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MOTTO

Anak-anak tidak pernah berhasil dalam mendengarkan orang yang lebih tua,
namun anak-anak tidak pernah gaggl dalam meniru
orang yang lebih tua.”

“Baldwin. J, https:/Aww.peoplehope.com/chat/kumpulan-kata-kata-mutiara-
seputar-anak-anak/. [5 Maret 2015]
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RINGKASAN

Kontribusi Lingkungan Keluarga Terhadap Karakter Anak Usia Dini di
POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember; Novita
Ayu Rachmawati; 110210201049; 2015; 82 halaman; Program Studi Pendidikan
Luar Sekolah, Jurusan llmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,

Universitas Jember.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling dekat
dengan anak, kontribusi lingkungan keluarga terhadap kesuksesan pembentukan
karakter anak usia dini cukup besar. Lingkungan keluarga merupakan tempat
utama dan pertama serta merupakan peletak fondasi dari watak dan pendidikan
selanjutnya. Pengalaman hidup bersama di dalam lingkungan keluarga akan
memberi dampak yang besar dalam pembentukan karakter anak usia dini. Apakah
anak akan berkarakter baik atau menjadi anak yang berkarakter tidak baik
tergantung dari latar belakang pengalamannya di lingkungan keluarga. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah adakah kontribusi lingkungan keluarga
terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Adapun manfaat penelitian
ini sebagai refrensi teoritis bagi program pendidikan luar sekolah khususnya
program pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Tempat yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah
POS PAUD Alamanda 30 di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Penentuan
daerah penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Teknik penentuan
responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi. Populasinya
adalah orang tua peserta didik yang berusia 3-4 tahun di PAUD Alamanda 30

yang berjumlah 20 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

viii
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angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan korelasi tata jenjang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui
bahwa terdapat kontribusi antara lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia
dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun
2014/2015. Hasil yang di dapat dalam penelitian ini diperoleh r hitung sebesar
0,731 nilai tersebut lebih besar dari r tabel yakni sebesar 0,450 untuk N=20
dengan taraf kepercayaan 95% sebesar 0,893. Oleh karena itu hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah signifikan, dalam artian hipotesis nihil (Ho) ditolak
sedangkan hipotesis kerja (Ha) diterima. Sedangkan hasil kontribusi tertinggi
yang diperoleh dalam penelitian ini padapola asuh anak terhadap tanggung jawab
yaitu sebesar 0,691, pada indikator pola asuh anak terhadap toleransi sebesar
0,641, pada indikator teladan orang tua terhadap toleransi sebesar 0,606, pada
indikator pola interaksi antar anggota keluarga terhadap tanggung jawab sebesar
0,588, pada indikator pola interaksi antar anggota keluarga terhadap toleransi
sebesar 0,535, pada indikator teladan orang tua terhadap jujur sebesar 0,482, pada
indikator teladan orang tua terhadap tanggung jawab sebesar 0,461, pada indikator
pola interaksi antar anggota keluarga terhadap jujur sebesar 0,440, dan sedangkan
pada indikator pola asuh anak terhadap jujur sebesar 0,422.

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Saran yang dapat diberikan
oleh peneliti untuk orang tua diharapkan untuk dapat berperan aktif dalam
pembentukan nilai-nilai karakter yang baik bagi peserta didik serta memberikan
teladan yang baik untuk peserta didik, karena orang tua adalah orang yang
pertama berperan dalam membentuk kepribadian anak. Agar nantinya anak
tersebut memiliki nilai-nilai karakter yang baik yang akan melekat hingga si anak
dewasa kelak. Serta saran peneliti untuk pendidik POS PAUD Alamanda 30
hendaknya lebih memperhatikan karakter yang di miliki oleh setiap peserta didik
agar nilai-nilai karakter kurang baik yang dimiliki peserta didik dapat

diminimalkan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 1.1 latar belakang, 1.2 rumusan

masalah, 1.3 tujuan penelitian, dan 1.4 manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Menurut Haitamin (dalam Kurniawan, 2013:64) kontribusi lingkungan
keluarga terhadap kesuksesan pendidikan karakter cukup besar dari kedua orang
tua, untuk pertama kalinya seorang anak mengalami pembentukan karakter dan
mendapatkan pengarahan moral. Kehidupan anak juga lebih banyak dihabiskan
dalam pergaulan di lingkungan Kkeluarga, itulah sebabnya pendidikan
dilingkungan keluarga disebut sebagai tempat pendidikan yang pertama dan
utama, serta merupakan peletak fondasi dari watak dan pendidikan setelahnya.
Pembentukan karakter warga negara yang baik pada anak usia dini sangat
mendasar, usia dini merupakan masa emas perkembangan yang keberhasilannya
sangat menentukan kualitas di masa dewasanya (Soedarsono, 2010:1).
Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak sangat
tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan orangtua, serta sikap dan perilaku
orang tua di lingkungan keluarga.

Menurut Suyanto (dalam Kurniawan, 2013:64) pembentukan karakter
periode ini akan memiliki dampak yang akan bertahan lama terhadap
pembentukan moral anak. Kegagalan penanaman karakter pada usia dini akan
membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. Sedangkan
menurut Wallander (dalam Nurhafidzhah, 2010:288) mengemukakan bahwa
pendidikan karakter pada anak usia dini adalah investasi manusia yang tepat
dimana efek kelanjutan dari langkah tersebut terlihat bahwa kemampuan sosial
dan emosi pada masa anak-anak akan mengurangi perilaku yang beresiko, seperti
konsumsi alkohol yang merupakan salah satu penyebab utama masalah kesehatan
sepanjang masa, perkembangan emosi dan sosial pada anak-anak juga dapat
meningkatkan kesehatan manusia misalnya reaksi terhadap tekanan (stres), yang

akan berdampak langsung pada proses penyakit, kemampuan emosi yang tinggi
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pada orang dewasa yang memiliki penyakit dapat membantu peningkatan
perkembangan fisiknya.

Pada Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pemerintah
menyelenggarakan program Pendidikan Nasional yang dilaksanakan melalui 3
jalur, vyaitu jalur pendidikan formal, jalur pendidikan nonformal, dan jalur
pendidikan informal. Salah satu bentuk penyelenggarakan pendidikan melalui
jalur pendidikan nonformal yang tengah marak di Indonesia saat ini adalah
pendidikan yang dikhususkan bagi anak usia dini yaitu PAUD.

POS PAUD Alamanda 30 merupakan tempat peneliti melakukan studi
pendahuluan, peneliti melihat banyak sekali anak usia dini yang menunjukkan
karakter yang berbeda-beda. Hal ini diduga karena orang tua sudah banyak
berperan dalam membekali anaknya dengan berbagai pendidikan karakter serta
membina anaknya secara baik yang akhirnya membuat putra putrinya dapat
bersosialisasi dengan baik serta membentuk karakter anak yang kuat. Namun ada
pula beberapa anak usia dini yang kurang berbakti pada bunda mereka atau
pendidik mereka serta memiliki karakter yang tidak baik. Terdapat beberapa
peserta didik ketika bermain masih memilih-milih teman serta terdapat pula
beberapa peserta didik suka sekali menjahili serta memukul teman bermainnya,
serta dari hasil studi pendahuluan peneliti mewawancarai wali murid POS PAUD
Alamanda 30 terdapat sebagian besar peserta didik masih sering berbohong
mereka mampu berkata jujur ketika orang tua mereka mendesaknya, dan terdapat
pula beberapa peserta didik yang belum mampu meletakkan barang mereka pada
tempatnya setelah menggunakannya dalam hal beribadah, sekolah, dan bermain.
Hal ini di duga karena lingkungan keluarga yang mengabaikan anak tersebut atau
mungkin ketidakharmonisan dalam lingkungan keluarga tersebut. Terdapat pula
beberapa anak yang sangat membangkang perintah pendidiknya serta sering sekali
memukul dan menjahili temannya saat pembelajaran dimulai. Dari sinilah peneliti
dapat melihat permasalahan pembentukan karakter pada peserta didik di POS
PAUD Alamanda 30.

Dalam upaya pembentukan karakter yang baik bagi anak usia dini maka

setiap keluarga harus menyadari bahwa awal masa depan anak tercipta dalam
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keluarga melalui pendidikan karakter yang konsisten dan berkesinambungan.
Keluarga yang mengabaikan fungsi ini dapat mengakibatkan dampak yang sangat
besar pada masa depan anak maka perlu sekiranya direvitalisasi kesadaran orang
tua dalam memainkan peranan mendidik anak dalam keluarga, oleh karena
dengan kebersamaan dan keterlibatannya dengan mereka, anak-anak senantiasa
bertemu dan berinteraksi dan ditentukan pula kehidupannya.

Dari uraian yang dipaparkan diatas, pastinya lingkungan keluarga
mempunyai kontribusi yang sangat besar terhadap karakter anak usia dini. Maka
dari sinilah peneliti ingin melakukan kegiatan penelitian dengan judul “Kontribusi
Lingkungan Keluarga Terhadap Karakter Anak Usia Dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan tahapan penelitian yang sangat penting
karena tahap rumusan masalah akan menentukan arah penelitian. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan yang akan diteliti
yaitu “Adakah Kontribusi Lingkungan Keluarga Terhadap Karakter Anak Usia
Dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015?”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya
kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 2014/2015.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Orang tua anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember, dapat mengetahui tentang betapa pentingnya
peran lingkungan keluarga terhadap karakter pada putra dan putrinya di usia
saat ini.

2. Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, diharapkan dapat memberikan
manfaat akademik sebagai tambahan referensi dan sebagai bukti eksistensi
Pendidikan Luar Sekolah di masyarakat luas melalui penelitian yang telah
dilakukan.

3. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang di
dapat di bangku perkuliahan, serta dapat bersikap kritis dan tanggap dalam
memecahkan permasalahan yang ada di masyarakat.

4. Bagi Universitas Jember, peneliti berharap hasil penelitian ini nantinya dapat
menjadi tambahan kepustakaan bagi Universitas Jember.

Bagi Lembaga POS PAUD Alamanda 30, diharapkan dapat mengembangkan dan

memantau karakter pada anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan tentang 2.1 Lingkungan Keluarga, 2.2
Karakter Anak Usia Dini, 2.3 Kontribusi Lingkungan Sekolah Terhadap Karakter
Anak Usia Dini, dan 2.4 Hipotesis.

2.1 Lingkungan Keluarga

Lingkungan Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari
kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul serta tinggal di suatu tempat
di bawah satu atap dalam keadaan saling bergantung (Kurniawan, 2013:43).
Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak disebutkan, bahwa “Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang
terdiri dari suami istri atau suami istri dan anaknya atau keluarga sedarah dalam
garis lurus keatas atau kebawah sampai dengan derajat ketiga”.

Menurut Gymnastiar (2013:132) keluarga merupakan sebuah organisasi
kecil yang di dalamnya ada yang memimpin dan ada yang dipimpin. Seorang ayah
adalah kepala keluarga yang bertugas sebagai nahkoda dalam biduk rumah tangga
yang mengarahkan dan mengendalikan kemana keluarga akan dibawa. Sedangkan
menurut Soelaeman (1994:21) menyatakan keluarga merupakan suatu kelompok
orang sebagai suatu kesatuan atau unit terkumpul dan hidup bersama untuk waktu
yang relatif berlangsung terus, karena terikat oleh pernikahan dan hubungan
darah. Kehidupan dalam keluarga mengandung fungsi untuk memenuhi dan
menyalurkan kebutuhan emosional para anggotanya, disamping itu juga
memberikan kesempatan untuk pensosialisasian para anggotanya dan khususnya
untuk anak.

Menurut Gerungan (2000:14) keluarga adalah kelompok sosial pertama
dalam kehidupan manusia yang merupakan awal pembentukan dan perkembangan
sosial manusia termasuk pembentukan norma-norma sosial dan interaksi sosial.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mansur (1993:19) menyatakan keluarga
merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak yang

belum dewasa. Keluarga merupakan comminity primer yang paling pening dalam
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masyarakat. Comminity primer adalah suatu kelompok dimana hubungan antara

para anggotanya sangat erat dan pada umumnya mereka memiliki tempat tinggal

serta diikat oleh tali perkawinan.

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) (dalam Kurniawan, 2013:44), ada delapan fungsi keluarga dimana
setiap fungsi tersebut mempunyai makna masing-masing yang mempunyai makna
masing-masing yang memiliki peran penting pada kehidupan keluarga yaitu:

1.  Fungsi agama, yang bermakna bahwa keluarga adalah wahana pembinaan
kehidupan beragama, yaitu beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME.
Setap langkah yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga hendaknya
selalu berpijak pada tuntunan agama yang dianutnya.

2. Fungsi sosial budaya, yang bermakna bahwa keluarga adalah wahana
pembinaan dan persemaian nilai-nilai luhur budaya yang selama ini menjadi
panutan dalam tata kehidupan mereka. Dengan demikian, nilai luhur yang
selama ini sudah menjadi panutan dalam kehidupan bangsa tetap dapat
dipertahankan dan dipelihara.

3. Fungsi cinta kasih, yang bermakna bahwa keluarga harus menjadi tempat
untuk menciptakan suasana cinta dan kasih sayang dalam kehidupan
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

4.  Fungsi perlindungan, yang bermakna bahwa keluarga merupakan wahana
terciptanya suasana aman, nyaman, damai dan adil bagi seluruh anggota
keluarganya. Dengan demikian, setiap anggota keluarga akan selalu merasa
bahwa tempat paling baik dan pantas adalah di dalam lingkungan
keluarganya sendiri.

5. Fungsi reproduksi, yang bermakna bahwa di dalam keluarga tempat
diterapkannya cara hidup sehat, khususnya dalam kehidupan reproduksi.
Diharapkan setiap anggota keluarga harus memahami cara hidup sehat dan

mengerti tentang kesehatan reproduksinya.
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6.  Fungsi pendidikan, yang bermakna keluarga adalah wahana terbaik dalam
proses sosialisasi dan pendidikan bagi anak-anak. Pendidikan dalam
keluarga sebetulnya adalah pendidikan inti yang menjadi fondasi untuk
perkembangan anak. Sementara pendidikan yang diperoleh di sekolah
maupun dari lingkungan sebetulnya hanya merupakan sebagian dari
pendidikan yang diperlukan.

7. Fungsi ekonomi, yang bermakna bahwa keluarga menjadi tempat membina
kualitas kehidupan ekonomi dan kesejahteraan keluarga. Hal ini bermakna
bahwa seluruh anggota keluarga dapat bersikap ekonomis, realistis, dan mau
berjuang untuk peningkatan kesejahteraan keluarga.

8.  Fungsi lingkungan, yang bermakna bahwa keluarga adalah wahana untuk
menciptakan warganya yang mampu hidup harmonis dengan lingkungan
masyarakat sekitar dan alam, dalam bentuk keharmonisan antar anggota
keluarga, keharmonisan dengan tetangga serta keharmonisan terhadap alam
sekitarnya.

Menurut Buseri (2012:12) dalam keluarga berlangsung pengembangan sikap
sosial awal yang akan menopang perkembangan sikap sosial selanjutnya.
Kemampuan bergaul yang diperoleh di lingkungan keluarga mendasari
kemampuan bergaul yang lebih luas. Dalam hubungan sosial tersebut, anak akan
memahami tentang bagaimana cara menghargai orang lain, mengetahui cara
berkomunikasi dengan orang lain dan memahami bahwa kebebasannya dibatasi
oleh kebebasan orang lain.

Teori sistem menjadi salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam
kajian keluarga. Teori sistem yang dicetuskan oleh Minuchin (dalam Lestari,
2012:26) memandang keluarga sebagai satu kesatuan yang mempunyai struktur,
senantiasa berkembang melalui sejumlah tahap yang mensyaratkan penstrukturan,
dan beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi untuk mempertahankan
kontinuitas serta meningkatkan pertumbuhan psikososial tiap anggotanya.

Lingkungan keluarga menjadi tempat berlangsungnya sosialisasi yang
berfungsi dalam pembentukan kepribadian sebagai makhluk individu, makhluk

sosial, makhluk susila, dan makhluk keagamaan. Pengalaman hidup bersama di
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dalam lingkungan keluarga akan memberi andil yang besar bagi pembentukan
kepribadian anak. Apakah anak akan berkepribadian kuat dan menghargai diri
pribadinya atau menjadi anak yang berkepribadian lemah tergantung dari latar
belakang pengalamannya di lingkungan keluarga (Wibowo, 2012:107).

Beberapa teori pendidikan yang kita kenal, misalnya teori John Locke teori
empirisme yang menyebutkan bahwa anak lahir seperti kertas putih (tabularasa),
yang bisa ditulisi apa saja oleh orang dewasa (orang tua, orang-orang dewasa lain
di lingkungannya). Aliran ini berpendapat bahwa lingkungan memengaruhi
karakter si anak. Ada juga teori yang dikemukakan oleh Schopenhoucr yaitu teori
nativisme yang menyebutkan bahwa anak membawa karakter, bakat, minat dari
sejak lahirnya. Artinya, anak lebih banyak dibentuk oleh faktor bawaan dari sejak
lahir. Ada juga teori William Stren yaitu teori konvergensi yang berpendapat
bahwa, baik faktor bawaan maupun lingkungan saling mempengaruhi (Salim,
2009:127).

Menurut Kuriawan (2013:65) menyatakan ada beberapa aspek yang perlu di
perhatikan dalam pendidikan karakter di lingkungan keluarga, yaitu pola interaksi
antar anggota keluarga, pola asuh anak dan teladan orangtua.

Dengan demikian, dapat disimpulkan lingkungan keluarga adalah sumber
pendidikan moral yang paling utama bagi anak usia dini, serta guru pertama
mereka dalam pendidikan moral dan merupakan pengaruh paling besar terhadap
perkembangan moral anak. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil 3
indikator pada lingkungan keluarga, yaitu pola interaksi antar anggota keluarga,

pola asuh anak, dan teladan orang tua.

2.1.1 Pola Interaksi Antara Anggota Keluarga

Menurut Kurniawan (2013:66) dalam sebuah keluarga pada satu rumah
tangga, interaksi dapat terjadi antara orang tua, anak-anak, dan antara orang tua
dengan anak. Interaksi antar orang tua, yaitu antara suami dan istri atau antara
ayah dan ibu. Interaksi antara orang tua dengan anak adalah interaksi yang dapat
terjadi antara ayah dengan anak, antara ibu dan anak, dan antara orang-orang

dewasa lain di lingkungan keluarga dengan anak. Sementara interaksi antar anak
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yaitu interaksi yang terjadi antara anak satu dengan anak yang lainnya, baik antara
anak laki-laki dengan perempuan, sesama anak laki-laki maupun sesama anak
perempuan.

Sedangkan menurut Salim (2013:80) interaksi yang terjadi merupakan
proses saling memberikan pengaruh satu sama lainnya. Proses saling memberikan
pengaruh yang dilakukan secara sadar dari masing-masing individu dan antar
individu dalam suatu keluarga, ini pada dasarnya adalah suatu proses pendidikan.
Karena merupakan suatu proses pendidikan, interaksi antar anggota keluarga yang
diinginkan tentu saja adalah interaksi yang dilandasi oleh cinta kasih.

Menurut Kurniawan (2013:67) pola interaksi antara anggota keluarga dibagi
menjadi 3 yaitu :

1.  Interaksi antara Orang tua

Interaksi antara orang tua menunjukkan bagaimana interaksi atau hubungan
timbal balik yang terjadi antar sesama orang tu, yaitu antara suami dan istri atau
ayah dan ibu, serta antar orang dewasa yang ada dalam satu rumah. Baik
buruknya hubungan atau interaksi antara suami dan istri atau ayah dan ibu sangat
menentukan kesuksesan pendidikan karakter di lingkungan keluarga, terutama
dalam menciptakan situasi dan interaksi edukatif. Sementara interaksi edukatif
adalah interaksi yang mengandung nilai-nilai pendidikan. Menurut Ramayulis
(dalam Kurniawan, 2013:68) interaksi edukatif ini dapat lahir dari hubungan atau
interaksi antar individu dalam keluarga yang dikondisikan dengan situasi edukatif
sehingga melahirkan tindakan-tindakan individu yang mengandung nilai-nilai
pendidikan yang disebabkan terjadinya hubungan atau interaksi antar mereka
dalam suasana dan keadaan yang memungkinkan. Situasi dan interaksi edukatif
ini tidaklah mincul dnegan sendirinya, tetapi harus diciptakan, diusahakan bahkan
di rekayasa oleh suami istri atau ayah ibu, dan orang-orang dewasa lainnya yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan

keluarga.
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10

Interaksi antara Orang tua dan Anak
Hubungan atau interaksi orang tua dengan anak selalu ditandai dengan

perkataan dan perbuatan. Namun, tidak sedikit dari perilaku atau perangai orang

tua justru membuat anak tertekan atau stres bahkan depresi. Menurut Thamrin

(dalam Kurniawan, 2013:71) mengidentifikasi beberapa contoh perilaku atau

perangai orang tua yang dapat membuat anak tertekan, stres, dan depresi yaitu

sebagai berikut :

a.

Melarang anak menangis, sering kali orang tua tidak menyadari bahwa kata-
kata motivasi yang diberikab justru membebani anak dan mungkin saja
membat mereka menjadi stres.

Perilaku orang tua tidak konsisten, anak usia 1-7 tahun akan lebih mudah
menyerap berbagai hal di sekitarnya melalui bahasa tubuh seseorang (90%),
intonasi suara (7%), dan kata-kata (3%). Orang tua yang plin-plan akan
membuat anak kebingungan dan akhirnya stres karena orang tuanya tidak
konsisten.

Membeda-bedakan anak, banyak orang tua yang secara tidak sengaja
membeda-bedakan anaknya hal ini dapat membuat stres anak mereka.
Labeling pada anak, salah satu yang paling berbahaya yang dilakukan orang
tua kepada anak adalah memberi label atau “cap” kepada anak. Kata-kata
seperti “Dasar kamu anak pemalas”.

Terlalu sering melarang, ketika anak usia 4-6 tahun, anak sedang berada
pada zona kreatif dengan peningkatan rasa ingin tahu dan ingin belajar yang
sangat tinggi, terkadang para orang tua tidak mengetahui akibat tindakan
mereka yang terlalu sering melarang.

Berikut beberapa kiat yang perlu diperhatikan orang tua dalam membangun

hubungan atau interaksi yang baik dengan anaknya :

a.

Orang tua harus mengambil posisi sejajar dengan anak atau dengan kata lain
orang tua memosisikan dirinya sebagai sahabat bagi anak.
Menyediakan waktu untuk anak, komunikasi yang biak memerlukan waktu

yang berkualitas dan ini kadang tidak dipikirkan oleh orang tua.
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c.  Paraorang tua khususnya ibu dituntut untuk mampu mengenai bahasa tubuh
dari sang anak. Untuk mengungkapkan kemauannya terkadang mereka tidak
mengatakannya secara verbal, tetapi lewat bahasa tubuh.

d.  Penting bagi orang tua untuk bisa memahami perasaan anak. Banyak kasus,
terjadi perang dingin antara orang tua dan anak akibat orang tua tidak dapat
memahami perasaan anak.

e.  Untuk menjadi orang tua ideal, jadilah pendengar yang aktif. Anak-anak
umumnya cenderung ingin didengarkan. Dengan demikian, anak akan tahu
bahwa orang tua akan memahaminya seperti yang mereka rasakan.

3. Interaksi antara Anak
Interaksi antara anak adalah hubungan timbal balik antar anak yang belum

dewasa dalam keluarga pada satu rumah. Hubungan timbal balik antara adik dan

kakak, atau antara anak yang berbeda jenis kelamin (anak laki-laki dan anak
perempuan). Pola interaksi antar anak di rumah dapat dibedakan menjadi dua
bentuk sebagai berikut :

a. Interaksi antar anak yang berbeda usia (yang muda dengan yang tua), yaitu
hubungan timbal balik antara adik dan kakak. Interaksi itu harus
menunjukkan situasi dan interaksi edukatif. Pihak yang muda harus
menunjukkan sikap hormatnya kepada yang lebih tua menunjukkan kasih
sayang, mengayomi dan melindungi yang lebih muda. Kualitas interaksi
antar anak dapat diamati dalam tutur akata, sikap, dan tindakan keseharian
selama mereka berada dan bergaul di rumah.

b. Interaksi antar anak yang berbeda jenis kelamin, yaitu hubungan timbal
balik antara anak laki-laki dan anak perempuan yang berada dalam satu
rumah. Dalam pergaulannya anak laki-laki dan perempuan dapat saling
mempengaruhi. Jika salah satunya lebih mendominasi dan salah satunya
memiliki kecenderungan mengikuti yang lainnya, dapat mempengaruhi sifat
dan sikap kesehariannya. Kemudian pada gilirannya dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan kejiwaannya, terutama jika interaksi antara
keduanya tidak terawasi secara baik oleh orang tua atau orang dewasa lain

di rumah. Hal ini harus diperhatikan oleh orang tua untuk memberikan
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batasan-batasan tertentu yang boleh dan yang tidak boleh untuk di lakukan

selama mereka melakukan interaksi.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pola interaksi antar
anggota keluarga merupakan suatu proses pendidikan anak dalam lingkungan
keluarga dan juga merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antara anggota
keluarga yang memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan karakter anak

usia dini.

2.1.2 Pola Asuh Anak

Menurut Kartono (dalam Kurniawan, 2013:81) keberhasilan keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh
yang diterapkan orang tua. Pola asuh orang tua dapat didefinisikan sebagai pola
interaksi antara anak dengan orang tua, yang mencangkup pemenuhan kebutuhan
fisik seperti makan, minum, dan lain-lain dan kebutuhan non fisik meliputi
perhatian, empati, kasih sayang, dan sebagainya. Sedangkan menurut Khon, pola
asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap
orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah maupun
hukuman, cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anak.

Menurut Stewart dan Koch (dalam Aisyah, 2010) pola asuh terdiri dari tiga
kelompok dalam pola asuh orang tua yaitu sebagai berikut :
1.  Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif adalah jenis pola mengasuh anak yang acuh tak acuh
terhadap anak dan tidak memberikan struktur serta batasan-batasan yang tepat
bagi anaknya. Pola asuh permisif merupakan bentuk pengasuhan dimana orang
tua memberikan kebebasan sebanyak mungkin pada anak untuk mengatur dirinya.
Orang tua cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat,
tidak ada bimbingan atau pengarahan dari orang tua, tidak ada kontrol dan
perhatian orang tua terhadap anak. Menurut Hurlock (dalam Aisyah, 2010)
mengetakan pola asuh permisif bercirikan adanya kontrol yang kurang. Ciri pola
asuh ini adalah semua keputusan lebih banyak dibuat oleh anak daripada orang

tua.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

Dampak dari pola asuh ini adalah anak biasanya menjadi anak yang kurang
perhatian, merasa tidak berarti, rendah diri, nakal, memiliki kemampuan
sosialisasi yang buruk, kontrol diri buruk, salah bergaul, kurang menghargai orang
lain, dan lain sebagainya, baik ketika kecil maupun sudah dewasa. Pola asuh ini
tentu saja tidak kondusif bagi pembentukan karakter anak. Hal ini karena anak
masih tetap memerlukan arahan dari orang tuanya untuk dapat mengenal atau
membedakan mana yang baik dan mana yang salah. Jika kebebasan diberikan
kepada anak secara berlebihan, apalagi terkesan dibiarkan begitu saja, selain
membingungkan sang anak sendiri, juga akan membuat mereka bingung, bahkan
berpotensi salah arah.

2. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh Otoriter adalah pola pengasuhan anak yang bersifat pemaksaan,
keras, dan kaku di mana orang tua akan membuat berbagai aturan yang harus
dipatuhi oleh anaknya tanpa mau tahu perasaan sang anak. Orang tua akan emosi
dan marah jika anak melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan
oleh orang tuanya. Hukuman mental dan fisik akan sering diterima oleh anak-anak
dengan alasan agar anak tetap patuh dan disiplin serta menghormati orang tua
yang telah membesarkannya. Pola asuh ini cenderung membatasi perilaku kasih
sayang, sentuhan dan kelekatan emosi antara keduanya seakan memiliki dinding
pembatas yang memisahkan.

Keluarga yang kurang harmonis bahkan mengalami perceraian, kurang
adanya kebersamaan, dan model orang tua otoriter jelas sangat merugikan
karakter dan tumbuh kembang anak. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh ini
cenderung membuat anak kurang nyaman, tidak bahagia, paranoid, mudah sedih,
tertekan, merasa terkekang, tidak mandiri, senang berada di luar rumah, benci
orang tua, dan juga akan membuat anak cenderung agresif.

3. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua pada anak yang memberi
kebebasan pada anak untuk berkreasi dan mengekplorasi berbagai hal sesuai
dengan kemampuan anak dengan sensor batasan dan pengawasan yang baik dari

orang tua. Pola asuh ini cocok dan baik untuk diterapkan pada orang tua kepada
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anak-anaknya. Dalam pola asuh ini orang tua mendorong anak untuk
membicarakan apa yang diinginkan, adanya kerja sama antara orang tua dan anak,
anak diakui sebagai pribadi, adanya bimbingan dan pengarahan dari orang tua
serta adanya kontrol dari orang tua yang tidak kaku.

Pola asuh demokratis tampaknya lebih kondusif dalam pendidikan karakter
anak. Pola asuh demokratis membuat anak merasa disayang, dilindungi, dianggap
berharga, dan diberi dukungan oleh orang tuanya. Pola asuh ini sangat kondusif
mendukung pembentukan kepribadian atau karakter anak yang pecaya diri,
mandiri dan peduli lingkungan. Pola asuh ini membuat anak akan hidup ceria,
menyenangkan, kreatif, cerdas, percaya diri, terbuka pada orang tua, menghargai
serta menghormati orang tua, tidak mudah stres dan depresi, berprestasi baik,
disukai lingkungan dan masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pola asuh anak
adalah interaksi antara orang tua dengan anaknya berupa mendidik, membimbing,
dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan dengan
norma-norma yang ada dalam masyarakat. Model pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua terhadap anaknya akan menentukan keberhasilan pendidikan karakter
mereka dalam keluarga. Karakteristik anak adalah meniru apa yang dilihat,
didengar, dirasa, dan dialami, karakter anak anak terbentuk sesuai dengan pola
asuh orang tua tersebut. Dengan kata lain, anak akan belajar apa saja termasuk

karakter, melalui pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mereka.

2.1.3 Teladan Orang Tua

Menurut Salim (dalam Kurniawan, 2013:84) teladan orang tua merupakan
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pendidikan karakter di lingkungan
lingkungan. Terdapat empat alasan mengapa teladan orang tua menjadi aspek
penting bagi pendidikan karakter di lingkungan keluarga. Pertama, orang tua
merupakan pihak yang paling awal memberikan perlakuan pendidikan terhadap
anak. Kedua, sebagian besar waktu anak sering dihabiskan dalam lingkungan
keluarga. Ketiga, hubungan orang tua dan anak bersifat erat sehingga mempunyai

kekuatan yang lebih daripada hubungan anak dengan yang lain. Keempat,
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interaksi antara orang tua dan anak yang sifatnya alami sehingga sangat kondusif
untuk membangun karakter anak.

Menurut Erliana (2009:136) berpendapat bahwa anak adalah peniru ulung,
yang mana semua aktivitas orang tua selalu di pantau anak dan dijadikan model
yang ingin dicapainya. Dengan demikian, semua perilaku orang tua termasuk
kebiasaan buruk yang dilakukan akan mudah ditiru oleh anak. Dalam keluarga
diharapkan terdapat sosok yang dapat dijadikan teladan terutama bagi anak dan
tentunya yang paling berperan adalah orang tua sebagai sosok model manusia
yang diharapkan. Maksudnya, jika orang tua mengharap anaknya jujur maka
jadilah orang tua yang jujur. Contoh nyata dari orang tua ini sangat penting
artinya sebagai objek percontohan dan figur bagi anak.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teladan orang tua
adalah perilaku orang tua dalam lingkungan keluarga yang menjadi panutan bagi
anak. Keteladanan dari orang tua akan menjadi semacam cetak biru bagi anak
dalam bereaksi. Bagaimana orang tua bertindak, merasa, dan berfikir akan
terefleksi pada anak-anaknya. Seorang anak tidak lagi menyaring apakah teladan
orang tuanya itu baik atau buruk karena anak tersebut ibarat spons yang akan
menyerap setiap tindakan orang tuanya.

2.2 Karakter Anak Usia Dini

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain. Karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpatri dalam diri dan
terewantahkan dalam perilaku (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010). Menurut
Licona (2012:84) pendidikan karakter secara psikologis harus mencangkup
dimensi penalaran berlandaskan moral (moral reasoning), perasaan berlandaskan
moral (moral feeling), danperilaku berasaskan moral (moral behavior). Dalam
pendidikan karakter diinginkan terbentuknya anak yang mampu menilai apa yang
baik, memelihara secara tulus apa yang dikatakan baik itu, dan mewujudkan apa
yang diyakini baik walaupun dalam situasi tertekan (penuh tekanan dari luar,

pressure from within).
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Menurut Gunawan (2012:19) mengemukakan karakter adalah ciri khas yang
dimiliki suatu benda atau individu, ciri khas tersebut merupakan asli dan
mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin
pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, serta merespons
sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa (2012:3) merumuskan karakter
dengan sifat alami seseorang dalam merespons situasi yang diwujudkan dalam
perilakunya. Karakter didefinisikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yang melekat
dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik, dalam arti
secara khusus ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan yang lainnya,
dan karena ciri-ciri karakter tersebut dapat diidentifikasi pada perilaku individu
dan bersifat unik, maka karakter sangat dekat dengan kepribadian individu.

Menurut Lorens (dalam Kurniawan, 2013:28) mengemukakan karakter
sebagai nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang mencakup perilaku, kebiasaan,
kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan
pola-pola pemikiran. Atau, menurutnya suatu kerangka kepribadian yang relatif
mapan Yyang memungkinkan ciri-ciri semacam ini mewujudkan dirinya.
Sedangkan menurut Griek (2011:9) mengemukakan karakter sebagai paduan dari
segala tabiat manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda yang khusus
untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain. Batasan ini menunjukkan
bahwa karakter sebagai identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap
sehingga seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain.

UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional pasal 3 UU
Sisdiknas menyebutkan , “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.
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Menurut Zubaedi (2011:18) tujuan pendidikan karakter yaitu sebagai
berikut :

1.  Mengembangkan pottensi kalbu atau nurani atau afektif peserta didik
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter
bangsa.

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius.

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa.

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan, dan dengan rasa
kebangsaan yang tinggi serta penuh kekuatan.

Menurut Suyanto (dalam Kurniawan, 2013:33) pendidikan karakter
sebaiknya diterapkan sejak usia kanak-kanak, atau biasa yang disebut para ahli
psikologi sebagai usia emas (golden age), karena usia ini terbukti sangat
menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya. Hasil
penelitian suyanto menunjukkan bahwa sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang
dewasa sudah terjadi saat anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya
terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan dan akhir dasawarsa
kedua. Dari sini selanjutnya Suyanto menyimpulkan bahwa pendidikan karakter
hendaknya dimulai dari dalam keluarga, yang merupakan ligkungan pertama bagi
pertumbuhan karakter anak.

Menurut Screnko (dalam Hariyanto, 2012:42) menyatakan karakter sebagai
atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etnis, dan
kompleksitas mental seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Sedangkan menurut
Robert (dalam Hariyanto, 2012:43) mengambil pendekatan yang berbeda terhadap
makna karakter yaitu gabungan yang samar-samar antara sikap, perilaku bawaan,

dan kemampuan, yang membangun pribadi seseorang.
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Menurut Samani dan Hariyanto (2012:52) menyatakan nilai-nilai karakter
yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional di
bagi menjadi delapan belas yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Sedangkan menurut Fadlillah dan
Khorida (2013:189) mengemukakan pendidikan karakter akan berlangsung
dengan sia-sia, manakala nilai-nilainya tidak dapat diimplementasikan dalam
kehidupan srhari-hari. Dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan
karakter pada usia dini diperlukan berbagai upaya yang dapat mendorong anak
untuk melakukan berbagai aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan
karakter. Dalam konteks ini ada delapan belas nilai pendidikan karakter yang
harus ditanamkan kepada anak melalui berbagai kegiatan, baik yang bersifat
individual maupun berkelompok. Beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yang
dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran pada anak usia dini yaitu
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan pendidikan karakter anak usia dini
merupakan pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta
didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.
Peneliti mengambil 3 nilai sebagai indikator karakter anak usia dini yaitu
toleransi, jujur dan tanggung jawab. Peneliti mengambil 3 nilai tersebut karena
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi peneliti dalam POS PAUD Alamanda
30 vyaitu terdapat beberapa peserta didik yang masih memilih-milih teman untuk
diajak bermain serta kurangnya rasa toleransi terhadap pendidik mereka, serta dari
hasil wawancara dengan wali murid peserta didik di POS PAUD Alamanda 30

sebagian besar peserta didik masih sering berbohong mereka mampu berkata jujur
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ketika orang tua mereka mendesaknya, dan terdapat pula beberapa peserta didik
yang belum mampu meletakkan barang mereka pada tempatnya setelah
menggunakannya dalam hal beribadah, sekolah, dan bermain hal ini berkaitan

dengan nilai tanggung jawab.

2.2.1 Toleransi

Menurut Fadlillah dan Khorida (2013:191) toleransi adalah sikap dan
tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Saling menghargai merupakan
cerminan dari sikap toleransi. Sikap ini dapat ditanamkan kepada anak sejak dini.
Cara yang dapat dilakukan,yaitu dengan melatih anak untuk saling mengasihi dan
menyayangi kepada sesama tanpa mengenal perbedaan anak. Dalam contoh yang
nyata dapat dimulai dengan membuat kelas yang di dalamnya terdapat siswa yang
berbeda-beda sehingga masintag-masing anak akan dapat saling mengenal satu
sama lain. Kemudian, dalam kegiatan pembelajaran masing-masing anak dilatih
untuk berpendapat dengan cara mengadakan diskusi kecil. Selajutnya, anak
diperintahkan menghargai pendapat temannya. Misalnya, mendengarkan dengan
baik dan tidak boleh menertawakannya.

Menurut Sholeh (2005) sikap toleransi dapat pula dilakukan dengan
memberikan kesempatan yang sama kepada anak-anak untuk melakukan ibadah
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, serta diajarkan pula
tentang pentingnya kebersamaan, seperti bermain bersama, makan bersama, dan
belajar bersama. Kebersamaan ini nantinya akan mendorong sikap toleransi dan
saling menghargai satu sama lain. Sedangkan menurut Kurniawan (2013:87)
mengemukakan beberapa aspek yang perlu diingat oleh orang tua dalam
mengajarkan toleransi dan rasa hormat pada orang lain kepada anak sebagai
berikut :

1. Buat anak merasa bahwa dirinya spesial, aman, dan di cintai. Jangan
menghemat kata-kata pujian saat anak memang melakukan hal yang baik
dan membanggakan. Anak yang dikasihi akan belajar mengasihi orang lain.
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2.  Ciptakan sarana belajar di tempat baru, orang-orang baru, dan budaya
berbeda. Paparkan pada anak pada banyaknya perbedaan di dunia ini. Ada
banyak buku, makanan, event budaya, dan perayaan untuk dikenalkan pada
anak. Ajak anak ke acara-acara budaya, kenalkan anak akan ruang ritual
agama lain. Ajarkan anak berinteraksi dengan orang yang berbeda darinya
dengan cara yang sehat. Pahamkan pada anak bahwa tidak ada yang salah
dari perbedaan, asal saling menghormati dan toleransi.

3. Gunakan komentar positif untuk membentuk sikap anak. Hindari
penggunaan kata-kata bersifat menuduh, gunakan kata-kata alternatif yang
mendidik, tetapi tidak menyuruh dan membuatnya merasa rendah diri.

4.  Tunjukkan caranya, anak akan belajar untuk bersikap lebih baik, sebsitif dan
menghormati orang lain dengan melihat orang tuanya, misalnya berdiskusi,
berfikir terbuka, dan menghargai orang lain.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa toleransi adalah suatu
sikap atau perilaku yang tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang
menghargai atau menghormati setiap tindakan yang orang lain lakukan. Sikap
toleransi sangat perlu dikembangkan pada anak usia dini karena manusia adalah
makhluk sosial dan akan menciptakan kerukunan.

2.2.2 Jujur

Menurut Wibowo (dalam Kurniawan, 2013:41) mengemukakan jujur
merupakan perilaku yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur
bagi anak-anak merupakan hal yang abstrak. Artinya, anak belum dapat mengerti
secara jelas apa itu jujur. Oleh karenanya, sikap jujur ini hanya dapat dikenalkan
dan ditanamkan kepada anak-anak melalui perbuatan yang nyata. Dalam konteks
ini, ketika orang tua maupun pendidik berkata atau berjanji sesuatu harus ditepati.
Jangan sekali-sekali apa yang diucapkan tidak dilaksanakan sehingga membuat

anak menjadi tidak percaya pada apa yang kita ucapkan.
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Menurut Satmawi (2012:130) menyatakan ada beberapa hal yang dapat
dilakukan orang tua untuk menumbuhkan kejujuran pada anak diantaranya
sebagai berikut :

1. Jangan membohongi anak, kadang kala orang tua membohongi anak demi
sesuatu hal, misalnya agar anak tidak menangis dijanjikan suatu barang,
namun Kketika anak diam barang tersebut tidak diberikan. Dengan demikian,
anak akan berpikir ternyata dia dibohongi dan hal itu akan tetap membekas
hingga dia dewasa danketika dewasa akan berganti membohongi karena
sejak kecil telah diajari berbohong oleh orang tuanya.

2. Hargai kejujuran anak, sedikit sekali orang tua yang mau menghargai
kejujuran anaknya sehingga ketika anak berusaha jujur tidak diberikan
ganjaran atas kejujurannya. Jika demikian maka kejujuran dianggap hal
yang tidak penting sehingga akan mengabaikan hal tersebut.

3. Tanamkan kejujuran sejak dini, ketia anak sudah terbiasa jujur sejak kecil
maka nilai-nilai kejujuran tersebut akan terpola secara otomatis dalam
pribadi anak. Dengan demikian, anak akan jujur hingga dewasa.

4.  Selalu motivasi anak berlaku jujur, seorang anak memerlukan bimbingan
dan motivasi secara bersinergi agar kejujuran yang ditanamkan pada anak
tetap berada dalam diri anak.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jujur adalah sikap
atau perilaku seseorang yang menyatakan sesuatu dengan sesungguhnya dan apa
adanya, tidak di tambah ataupun dikurangi. Sifat jujur harus dimiliki anak usia
dini karena sifat ini merupakan prinsip dasar dari cerminan akhlak dan
kepribadian anak. Oleh sebab itulah kejujuran bernilai tinggi dalam kehidupan

manusia.

2.2.3 Tanggung Jawab

Menurut Fadlillah dan Khorida (2013:205) tanggung jawab yaitu sikap dan
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan

budaya), negara dan Allah Yang Maha Esa. Setiap orang harus belajar
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bertanggung jawab tentang apa yang diperbuat. Tidak terkecuali anak usia dini.
Istilahnya berani berbuat, berani bertanggung jawab. Sikap bertanggung jawab
merupakan sikap seorang jagoan artinya, orang selalu bertanggung jawab akan
mendatangkan kepercayaan dari orang lain.

Menurut Kurniawan (2013:101) mengemukakan upaya yang dapat
dilakukan dalam menanamkan sikap tanggung jawab, yaitu dengan mengajak
untuk selalu membereskan mainannya setelah bermain dan mengembalikannya di
tempat semula. Contoh lain ialah setelah tidur anak dibimbing untuk
membereskan dan menata tempat tidurnya sebelum keluar dari kamar tidur. Cara-
cara ini dimaksudkan supaya dapat berjalan dengan lancar dan anakpun merasa
senang ialah dengan memberika penghargaan (reward) bagi anak yang dapat
menata mainannya maupun membereskan tempat tidurnya dengan rapi.
Pembelajaran yang demikian ini yang akan mampu melatih anak untuk bersikap
tanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. Untuk memiliki sikap tanggung
jawab tidak hanya diperoleh begitu saja, dibutuhkan usaha dan belajar secara giat
dan berkesinambungan. Waktu yang sangat tepat untuk menanamkan tanggung
jawab kepada seseorang ialah dimulai sejak dini. Sebab, pada masa ini akan cepat
memahami sesuatu dan menjadikan sesuatu tersebut menjadi kebiasaannya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab
adalah kesadaran akan tingkah laku seseorang yang berkewajiban menanggung

perbuatan yang telah diperbuatnya dengan sengaja atau tidak di sengaja.

2.3 Kontribusi Lingkungan Keluarga Terhadap Karakter Anak Usia Dini
Menurut Megawangi (2004) lingkungan keluarga merupakan aktor yang
sangat menentukan terhadap masa depan perkembangan pendidikan karakter anak.
Anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada
lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci
dapat berkembang secara optimal. Mengingat lingkungan anak bukan saja
lingkungan keluarga yang sifatnya mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah,
dan masyarakat turut andil dalam perkembangan karakter anak. Dengan kata lain,

mengembangkan generasi penerus yang berkarakter baik adalah tanggung jawab
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semua pihak. Menurut Freud (dalam Erikson, 1968) kegagalan penanaman
kepribadaian yang baik di usia dini akan membentuk pribadi yang bermasalah saat
dewasanya kelak. Kesuksesan orang tua membimbing anaknya dalam mengatasi
konflik kepribadian di usia dini sangat menentukan kesuksesan anak dalam
kehidupan sosial di masa dewasanya kelak. Menurut Latifah (2011) keberhasilan
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak sangat tergantung
pada jenis pola asuh yang diterapkan orangtua pada anaknya. Apabila keluarga
gagal dalam melakukan pendidikan karakter pada anak-anaknya, maka sulit bagi
institusi-institusi lain di luar lingkungan keluarga (termasuk sekolah) untuk
memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter anak akan
berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang tidak berkarakter. Keluarga harus
memiliki kesadaran bahwa karakter bangsa sangat tergantung pada pendidikan

karakter anak di rumah.

2.4 Hipotesis
Kata hipotesis berasal dari bahasa latin, yaitu “Aypo” dan “thesa”. “Hypo”
berarti dibawah, sedangkan “thesa” berarti kebenaran. Dari penggabungan arti
kata “hypo” dan “thesa” dapat di artikan bahwa hipotesis masih memerlukan
pengujian untuk mendapat kebenaran yang sebenarnya. Hipotesis penelitian
menurut Masyhud (2012:52) adalah suatu pernyataan yang menunjukkan
pertautan atau hubungan antara dua variabel atau lebih yang merupakan dugaan
atau jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang
untuk menentukan benar tidaknya masih perlu pengujian secara empiris melalui
pengumpulan dan pengolahan data penelitian. Menurut Masyud (2012:56)
hipotesis dibagi menjadi dua yaitu:
1. Hipotesis nihil (Ho) menyatakan tidak adanya hubungan antar dua variabel
atau lebih.
2.  Hipotesis altenatif (Ha) menyatakan adanya hubungan antar dua variabel

atau lebih.
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Berdasarkan teori-teori yang ada maka dalam penelitian ini digunakan
Hipotesis alternatif (Ha) menyatakan adanya kontribusi lingkungan keluarga
terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang

Kabupaten Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan 3.1 jenis penelitian, 3.2 tempat dan waktu
penelitian, 3.3 teknik penentuan responden, 3.4 definisi operasional, 3.5
rancangan penelitian, 3.6 sumber data, 3.7 metode pengumpulan data, 3.8 uji
validitas dan reliabilitas, 3.9 metode pengolahan data dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan
analisisnya pada data-data angka dengan metode statistika (Masyud, 2012:60).
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian korelasi. Penelitian
korelasi adalah penelitian yang berusaha untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara dua variabel atau lebih (Masyud, 2012:108).

1.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti melakukan penelitian berlokasi di POS PAUD Alamanda 30
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Metode pemilihan tempat ini, peneliti
menggunakan metode purposive sampling artinya peneliti memiliki tujuan atau
pertimbangan-pertimbangan tertentu/khusus di dalam pengambilan sampelnya.
Teknik ini biasanya digunakan karena beberapa pertimbangan, karena alasan
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga, sehingga tidak dapat dilakukan
pengambilan sampel besar dan jauh atau memiliki tujuan khusus lainnya.
(Masyhud, 2012:73). Adapun yang menjadi pertimbangan peneliti melakukan
penelitian berlokasi di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember sebagai berikut :
1.  Terdapat permasalahan tentang karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 yang kurang baik.
2.  Peneliti ingin mengetahui apakah lingkungan keluarga mempengaruhi
karakter anak usia dini karena pada dasarnya proses belajar mengajar di
POS PAUD Alamanda sudah baik.
3. POS PAUD Alamanda 30 mmerupakan salah satu program dari PLS.

25
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4.  Peneliti ingin mengetahui kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter
anak usia dini khususnya di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember;

5. Adanya kesediaan POS PAUD Alamanda 30 untuk dijadikan tempat
penelitian;

6.  Peneliti telah mengetahui situasi dan kondisi POS PAUD Alamanda 30.
Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan penelitian adalah 5 bulan

dimulai pada bulan Desember 2014 sampai bulan April 2015 di Kabupaten

Jember. Dengan rincian waktu penelitian 2 bulan persiapan penelitian, 2 bulan

pelaksanaan penelitian, dan 1 bulan pengerjaan dan penjilidan laporan.

3.3 Teknik Penentuan Responden

Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya akan dikaji atau diteliti (Masyhud, 2010 : 64).
Sedangkan (Arikunto, 2006:131) mendefinisikan Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:131). Dalam penelitian ini
populasinya adalah Orangtua dari peserta didik PAUD Alamanda yang berjumlah
20 orang. Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh, dimana anggota populasi relative kecil, yaitu 20 orang, dimana peneliti
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil dengan

menggunakan semua anggota populasi dijadikan responden.

3.4 Definisi Operasional

Menurut Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Jember definisi
operasional ialah uraian yang terbatas pada setiap istilah atau frasa kunci yang
digunakan dalam penelitian dengan makna tunggal dan terukur. Dimana akan
dijelaskan tentang variabel-variabel yang akan diukur dan bagaimana cara

pengukurannya serta indikator-indikator sebagai penjelas variabel.
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3.4.1 Lingkungan Keluarga

Menurut Solehuddin (dalam Kurniawan, 2013:48) mengemukakan bahwa
keluarga merupakan tempat membangun karakter anak yang pertama dan utama
karena pertama, keluarga merupakan pihak yang paling awal memberikan
perlakuan pendidikan terhadap anak. Kedua, sebagian besar waktu anak sering
dihabiskan berada dalam lingkungan keluarga. Ketiga, hubungan orang tua dan
anak bersifat erat sehingga memiliki kekuatan yang lebih daripada hubungan anak
dengan yang lain. Keempat, interaksi antara orang tua dan anak yang sifatnya

alami sehingga sangat kondusif untuk membangun karakter anak.

3.4.2 Karakter Anak Usia Dini

Menurut Syarbini (2013:15) karakter anak usia dini adalah kumpulan tata
nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, perasaan, sikap
dan perilaku yang ditampilkan anak usia dini. dan akhirnya akan menjadi sebuah
kepribadian, tabiat, maupun kebiasaan dalam bertingkah laku sehari-hari. Dalam
konteks ini ada delapan belas nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan
kepada anak melalui berbagai kegiatan, baik yang bersifat individual maupun
berkelompok. Beberapa nilai-nilai  pendidikan  karakter yang dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran pada anak usia dini yaitu
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 3 indikator

nilai karakter yaitu toleransi, jujur dan bertanggung jawab.

3.5 Rancangan Penelitian

Dalam Pedoman Penulisan Karya llmiah (2011:21) desain penelitian atau
rancangan penelitian berisi uraian langkah-langkah yang ditempuh atau sub-sub
komponen yang harus ada untuk meraih hasil yang dapat digambarkan dalam
bentuk diagram. Berikut adalah desain penelitian yang di susun oleh peneliti

untuk mencapai tujuan penelitian.
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1. Sebagian besar anak-anak di POS PAUD Alamanda 30 memiliki
karakter yang baik dan cukup mengesankan untuk umur yang masih

relatif dini.
2. Karakter anak mulai meningkat saat mereka mulai memasuki dunia
sekolah.
Lingkungan Pendidikan
Keluarga: Karakter Anak
1. Pola interaksi antar Usia Dini:
anggota keluarga 1. Toleransi
2. Pola Asuh Anak > | 2. Jujur
3. Teladan Orang Tua 3. Tanggung Jawab

l

Adanya Kontribusi antara Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Anak
Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember Tahun 2014/2015

Keterangan :

adanya hubungan

|

hubungan searah
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3.6 Data dan Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:118) data adalah segala fakta dan angka yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Sedangkan menurut
Pedoman Penulisan Karya Iimiah (2011:23) sumber data adalah uraian tetang asal
diperolehnya data penelitian. Data menurut tingkatannya dibedakan menjadi 2
macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari objek penelitian, baik benda maupun orang. Data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari dokumen dan
bsumber informasi lainnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai data primernya
dengan sumber data diperoleh dari pendapat orang tua peserta didik POS PAUD
Alamanda 30, sedangkan data sekundernya menggunakan observasi, dokumentasi

dan kepustakaan.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013: 312) bahwa metode pengumpulan data digunakan
untuk menjaring data. Metode yang dipilih ini dipandang sebagai cara yang sesuai
sehingga dapat menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Oleh karena itu,
peneliti harus selektif memilih metode yang efektif. Dalam penelitian ini peneiti
menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, angket, dan

dokumentasi.

3.7.1 Observasi

Menurut Arikunto (2006:156) mengemukakan bahwa observasi adalah
kegiatan pemusatan perhatian pada suatu objek dengan menggunakan indra
manusia. Sedangkan Nawawi (1995:100) menyatakan bahwa observasi
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur

yang tampak dalam suatu gejala-gejala pada objek penelitian.
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Arikunto (2002:157) mengemukakan observasi di bagi menjadi dua:

1. Observasi sistematis merupakan observasi yang dilakukan dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamat.

2. Observasi non sistematis merupakan observasi yang jenis observasinya
dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamat.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi sistematis. Adapun data

yang ingin diraih oleh peneliti dengan menggunakan metode observasi sistematis

adalah:

1.  Mengetahui bagaimana karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30.

2. Mengetahui bagaimana kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter
anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30.

3. Mengetahui proses belajar mengajar di POS PAUD Alamanda 30.

3.7.2 Angket
Metode angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Angket atau
kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Jadi dalam
menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah
angket atau kuesioner. Menurut Arikunto (2006:152) dilihat dari segi
menjawabnya, angket dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1.  Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk
menjawab dengan kalimatnya sendiri.
2. Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih.
Berdasarkan dari jawaban yang diberikan, kuesioner dibagi menjadi dua
jenis (Arikunto, 2006:152).
1.  Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang dirinya.
2. Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab tentang orang

lain.
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas maka peneliti
menggunakan kuesioner tertutup dan kuesioner tidak langsung dengan tujuan
untuk menilai kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di
POS PAUD Alamanda 30. Adapun skala penilaian yang digunakan dalam angket
ini yaitu skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, opini dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu fenomena sosial,
termasuk pendidikan. Fenomena sosial tersebut terlebih dahulu harus ditetapkan
secara spesifik oleh peneliti, yang biasa kita sebut sebagai variabel penelitian.
Skala Likert memiliki gradasi jawaban mulai dari sangat positif (5) sampai sangat
negatif (1). Dalam penelitian ini gradasi jawaban yang digunakan peneliti adalah:

1.  Sangat Sering =5
2 Sering =4
3 Kadang-Kadang =3
4.  Tidak Pernah =2
5 Sangat Tidak Pernah =1

Peneliti memilih menggunakan metode angket karena metode ini memiliki
beberapa keuntungan, yaitu:
1.  Pemberian angket dapat dilakukan serentak pada responden.
2. Dapat dijawab oleh responden menurut pendapatnya dengan bebas, jujur
dan tidak malu-malu menjawab.
3. Proses pengumpulan data akan lebih cepat.
4. Menghindarkan pengaruh subjektif karena sudah ada kriteria-kriteria dalam
memilih jawaban.
Data yang ingin diraih dengan menggunakan metode angket di dalam
penelitian ini adalah peneliti mengetahui adanya kontribusi lingkungan keluarga
terhadap pendidikan karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
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3.7.3 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006:231) metode dokumentasi adalah suatu metode
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Adapun data
yang ingin diraih dengan menggunakan metode dokumentasi di dalam penelitian
ini adalah mengenai segala variabel yang menyangkut adanya kontribusi
lingkungan keluarga terhadap pendidikan karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Panduan dokumentasi
sebagai berikut :
1 Profil POS PAUD Alamanda 30
2 Daftar nama wali murid POS PAUD Alamanda 30
3 Struktur organisasi POS PAUD Alamanda 30
4.  Sejarah berdirinya POS PAUD Alamanda 30
5 Data Pendidik POS PAUD Alamanda 30
6 Denah POS PAUD Alamanda 30

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.8.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah. Uji validitas data melalui bantuan
perhitungan computer yaitu program Statistical Package for Social Science
(SPSS) seri 15, dengan kriteria sebagai berikut :

1. Valid jika r hitung > r tabel dengan taraf kepercayaan 95%
2.  Tidak valid jika r hitung < r tabel dengan taraf kepercayaan 95%

Melalui uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kevalidan
pertanyaan dari penyebaran kuesioner/angket. Instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang telah diuji validitasnya dengan
menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) seri 15. Dengan

maksud untuk melihat apakah setiap item pertanyaan dalam kuesioner sudah
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mampu mengukur apa yang ingin peneliti tanyakan pada responden. Suatu data
akan dikatakan valid jika memiliki tingkat signifikansi < 0,05. Karena dalam
penelitian ini N=20, maka nilai r taraf signifikansi 5% dengan nilai r = 0,450
membandingkan kolom pada output SPSS pada Corrected Item -—Total
Correlation dengan r = 0,450 jika nilainya lebih dari r tabel maka item tersebut
valid. Adapun hasil perhitungan validitas instrumen penelitian untuk variabel X
dan Y dengan hasil sebagai berikut :

Tabel hasil validitas instrument penelitian

No Koefisien Korelasi Keterangan
Al 0,482 Valid
A2 0,574 Valid
Bl 0,611 Valid
B2 0,700 Valid
C1 0,736 Valid
C2 0,612 Valid
C3 0,474 Valid
D1 0,545 Valid
D2 0,541 Valid
D3 0,611 Valid
El 0,576 Valid
E2 0,473 Valid
E3 0,607 Valid
F1 0,515 Valid
F2 0,533 Valid

(Sumber: data diolah tahun 2015)

Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil uji coba 20 responden dalam
tabel hasil validitas instrument penelitian di atas maka terdapat 15 koefisien
korelasi dengan r tabel = 0,450. Bila koefisien lebih dari 0,450 maka instrument

yang diuji coba dinyatakan valid.
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3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:178) adalah sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu
sudah baik. Sedangkan menurut Sugiono (2011: 122) Instrument yang reliabel
belum tentu valid dan instrument yang valid pada umumnya pasti reliabel, tetapi
pengujian reliabilitas instrument perlu dilakukan. Dalam penelitian ini pengujian
reliabilitas instrument peneliti menggunakan Statistical Package for Social
Science (SPSS) seri 15.
Tabel Tingkat Reliabilitas Instrument

Tingkat Jumlah
Reliabilitas Instrument
0,893 15

(Sumber : Data diolah tahun 2015)

Berdasarkan pengujian reliabilitas instrumen diperoleh nilai hitung
reliabilitas terhadap data penelitian ini adalah sebesar 0,893. Sehingga dapat
disimpulkan tingkat reliabilitas instrumen sangat tinggi.

Menurut Mashyud (2012:256) untuk mengetahui tingkat hubungan antar
indikator pada dua variabel tersebut yaitu dengan menggunakan interpretasi nilai

korelasi r, yaitu sebagai berikut:

Besarnya Nilai r Interpretasi

Angka 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi
Angka 0,600 sampai dengan 0,790 Tinggi

Angka 0,400 sampai dengan 0,590 Cukup

Angka 0,200 sampai dengan 0,390 Rendah
Angka 0,000 sampai dengan 0,190 Sangat rendah
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3.9 Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

3.9.1 Pengolah Data
Menurut Arikunto (2006:235), sebelum melakukan analisis data, peneliti

harus melakukan pengolahan data. Beberapa langkah dalam pengolahan data

yaitu:

1.  Persiapan
Persiapan merupakan langkah pertama untuk mengecek kelengkapan data

dan kelengkapan identitas responden sehingga memperoleh data yang dapat

dipertanggung jawabkan. Kegiatan dalam tahap ini meliputi :

a.  Mengecek nama dan kelengkapan identitas responden.

b.  Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa instrument pengumpulan
data.

c.  Mengecek macam isian data.

2.  Tabulasi
Kegiatan tabulasi adalah kegiatan pemasukan data dalam tabel-tabel yang

telah dibuat yaitu menghitung frekuensi atau jumlah dengan memberi tanda coret

dan mengatur angka-angka untuk dapat dianalisis. Kegiatan tabulasi diantaranya:

a.  Scorning (memberi scor) terhadap item-item yang perlu diberikan scor.

b. Coding adalah memberi kode-kode tertentu terhadap satu item jika item
yang bersangkutan tidak diberi skor. Coding hanya sekedar memberitakan,
bukan berarti angka yang ada memiliki makna kelipatannya atau ratio antar
jawaban satu dengan yang lainnya.

Terdapat beberapa alternatif jawaban pada angket yang digunakan untuk
menggali data, sebagai berikut:

1.  Responden yang menjawab pilihan Sangat Sering diberi skor 5

2 Responden yang menjawab pilihan Sering diberi skor 4

3 Responden yang menjawab pilihan Kadang-Kadang diberi skor 3

4.  Responden yang menjawab pilihan Tidak Pernah diberi skor 2

5

Responden yang menjawab pilihan Sangat Tidak Pernah diberi skor 1
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3.9.2 Analisis Data

Menurut  Sugiono  (2011:147) kegiatan analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Peneliti
menggunakan Korelasi Tata Jenjang yang dikemukakan oleh Spearman untuk
mengetahui adanya hubungan antar variabel atau adanya kontribusi lingkungan
keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember dengan jumlah responden 20 orang. Adapun rumus

korelasi tata jenjang sebagai berikut :

rho,, = 1— LDZ
a2 N(N%-1)
Keterangan :
Rho : Koefisien korelasi
D : Selisih perbedaan antara kedudukan skor variabel X dan Y
N : Banyaknya kasus yang diselidiki

6 dan 1 : Bilangan konstan (bilangan baku yang tak dapat diubah)

Pengolahan atau analisis data tersebut diberikan pada responden yang
berjumlah 20 yaitu orangtua peserta didik, dengan r tabel 0,450 dalam taraf
kepercayaan 95%. Melalui hasil analisis data tersebut akan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Ha diterima jika r hitung > r tabel, artinya terdapat kontribusi antara
lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

2. Ho diterima jika r hitung < r tabel, artinya tidak terdapat kontribusi antara
lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS PAUD
Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan 4.1 Data Pendukung, 4.2 Data Utama, 4.3 Analisis

data, 4.4 Interpretasi hasil penelitian.

4.1 Data Pendukung

Data pendukung merupakan data pelengkap yang digunakan untuk
melengkapi data utama yang dapat menunjang keberhasilan penelitian. Data
pendukung dalam penelitian ini diperolen melalui dokumentasi dan observasi.
Fungsi dari data pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai data pelengkap

data utama namun tidak dianalisis seperti halnya data utama.

4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
POS PAUD Alamanda 30 terletak di JI. Bungur VIII No.42 Kelurahan

Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, dengan profil sekolah yang dapat
dilihat pada (Lampiran F), dan denah lokasi seperti pada (Lampiran G). Secara
geografis POS PAUD Alamanda 30 dibatasi oleh :

a. Utara : Perkampungan

b. Selatan: Perkampungan

c. Barat :Perkampungan

d. Timur : Perkampungan

4.1.2 Sejarah Berdirinya POS PAUD Alamanda 30

POS PAUD Alamanda 30 didirikan pada tanggal 25 Juni 2009 oleh Tim
Penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga Kelurahan Gebang (TP. PKK.
Kelurahan Gebang). POS PAUD Alamanda 30 merupakan POS PAUD mandiri
yang banyak menggunakan dana dari pengelolanya sendiri yaitu Ibu Etty Fauzin
Utami. Beliau merupakan salah satu kader Posyandu di Kelurahan Gebang, beliau
melihat banyak sekali putra dan putri warga Kelurahan Gebang di usia golden age
yang tidak mengenyam pendidikan dikarenakan tingkat perekonomian

keluarganya rendah. Pada ajaran baru dengan modal alas tikar 3 buah beliau
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membuka POS PAUD Alamanda 30 yang awal lokasinya di tempat Posyandu,
saat itu pendidiknya hanya 3 pendidik. Dan sekarang telah berpindah di depan
rumah pengelola POS PAUD Alamanda 30 karena disebabkan oleh banyaknya
pihak yang mempermasalahkan penempatan POS PAUD Alamanda 30 yang
menumpang di tempat Posyandu. Pada awalnya POS PAUD Alamanda 30
mendapat bantuan dana dari Lurah setempat, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK), Tokoh Masyarakat dan beberapa wali murid. Namun saat ini pendanaan
POS PAUD Alamanda 30 menggunakan dana pengelolanya sendiri karena tidak
mendapatkan dana bantuan serta terdapat beberapa wali murid yang dengan
sengaja tidak membayar SPP peserta didik dengan alasan perekonomiannya
sangat rendah, padahal dana sukarela SPP tiap bulan hanya Rp 5.000 namun tetap
saja terdapat beberapa wali murid peserta didik yang membayar 3 bulan sekali.
Hal ini tidak dipermasalahkan oleh pengelola POS PAUD Alamanda 30, karena
menurut Ibu Etty beliau tetap mengajar peserta didik POS PAUD Alamanda 30
atas dasar ingin mencerdaskan peserta didik di masa golden age.

Pada awalnya terdapat 70 peserta didik yang belajar di POS PAUD
Alamanda 30 namun dari tahun ke tahun peserta didik di POS PAUD Alamanda
30 mengalami penurunan yang disebabkan oleh ketidakpedulian wali murid.
Banyak peserta didik di POS PAUD Alamanda 30 yang berhenti dikarenakan
orang tuanya lebih memilih untuk bekerja serta menitipkan putra dan putrinya di
kakek atau neneknya. Hal ini yang sangat di sayangkan oleh pengelola POS
PAUD Alamanda 30. Pada saat ini tedapat 56 peserta didik di POS PAUD
Alamanda 30 namun peserta didik yang masih aktif setiap harinya hanya 44
peserta didik. Dari sejarah berdirinya POS PAUD Alamanda 30 ini para orang tua
peserta didik menaruh kepercayaan kepada para pendidik POS PAUD Alamanda
30 untuk ikut membentuk kepribadian yang baik serta membantu karakter para
peserta didik yang kurang baik. Karena beberapa para orang tua peserta didik

banyak yang sibuk dengan pekerjaan mereka.
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4.1.3 Visi dan Misi POS PAUD Alamanda 30
Visi  : Membentuk generasi yang berilmu dan bertaqwa.
Misi ;- Membentuk sesuai akalnya dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan.
- Mengasuh sesuai budinya dengan mengembangkan potensi yang
dimiliki anak sehingga anak dapat bertanggung jawab dan berahklakul
karimah.

Berdasarkan visi POS PAUD Alamanda 30 yaitu membentuk generasi
yang berilmu dan bertagwa. Dalam penyajian pembelajarannya POS PAUD
Alamanda 30 menerapkan pembelajaran yang merangsang perkembangan anak
dari berbagai aspek. Serta menerapkan pembelajaran yang menekankan pada
agama karena semua peserta didik di POS PAUD Alamanda 30 beragama islam.

Selanjutnya dari misi menunjukkan bahwa POS PAUD Alamanda 30
membentuk karakter peserta didik menjadi karakter yang baik, hal ini dapat dilihat
pada misinya yaitu POS PAUD Alamanda 30 mengasuh sesuai budinya dengan
mengembangkan potensi yang dimiliki anak sehingga anak dapat bertanggung

jawab dan berahklakul karimah.

4.1.4 Kurikulum POS PAUD Alamanda 30

Kurikulum yang digunakan di POS PAUD Alamanda 30 sesuai dengan
Permendiknas No.58 tahun 2009 tentang strandar pendidikan anak usia dini.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di POS PAUD Alamanda 30 dimulai dari
pukul 08.00 sampai dengan 10.30 dari hari senin sampai dengan hari jumat.
Adapun kegiatan pembelajarannya antara lain senam bersama, menghafal Asmaul
Husna atau nama-nama baik Allah SWT dengan bernyanyi yang sangat berkaitan
dengan pembentukan karakter toleransi, jujur dan bertanggung jawab karena
seluruh peserta didik di POS PAUD Alamanda 30 beragama islam.

Setiap hari anak dikelompokkan berdasarkan kelas masing-masing dan di
setiap kelas tersebut mewakili satu sentra. Tema pembelajaran yang digunakan di
POS PAUD Alamanda 30 meliputi tema bepergian, pekerjaan, air, udara, dan api,

alat komunikasi, tanah airku, dan alam semesta.
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4.1.5 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di POS PAUD Alamanda 30 sudah cukup
memadai walaupun halaman bermainnya tidak luas namunmasih terdapat alat
permainan edukatif outdoornya seperti ayunan dan perosotan. Selain itu, ruang
kelas yang dimiliki juga memadai, alat permainan edukatif yang bervariasi,
contohnya TV serta DVD yang digunakan untuk senam berirama setiap harinya

guna menunjang gerak kinestetik peserta didik, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kondisi Fisik POS PAUD Alamanda 30

No. Nama Bangunan Kondisi Keterangan
1. | Ruang Kelas Baik 4
2. | Kantor Guru Baik 1
3. | Kamar Mandi Baik 1
4. | Halaman Bermain Baik 1

(Sumber: POS PAUD Alamanda 30 Patrang Jember)

1. Sarana Kelas
o Kertas lipat

e Kertas Tulis

e Krayon

e Pensil

e Clemek
e Gunting
e Lem

e Majalah
e Spidol

e Gambar

2. Prasarana Kelas
e Meja
o Karpet
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e Papan Tulis

e Kapur dan Penghapus

e Keranjang Buku

e Alat Permainan Edukatif

e Meja Panjang

e Meja Lipat

e Timbangan tinggi dan berat badan

(Sumber: POS PAUD Alamanda 30 Patrang Jember)
Dari data yang diperoleh pada tabel sarana dan prasarana di atas

menunjukkan, bahwa sarana dan prasarana yang ada di POS PAUD Alamanda 30
secara keseluruhan dalam kondisi baik dan dapat digunakan untuk media belajar
dan bermain. Karena pada dasarnya sarana bermain adalah hal yang paling
penting dalam menunjang proses belajar anak usia dini, dengan sarana dan
prasarana serta daftar inventaris (Lampiran H) yang telah dimiliki memudahkan
jalannya proses pembelajaran. Sarana dan prasarana tersebut sangat membantu
pendidik dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik

terutama dalam meningkatkan nilai karakter peserta didik.

4.1.6 Data Pendidik POS PAUD Alamanda 30

Keberhasilan pembentukan karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda
30 juga di dukung oleh kerjasama yang baik dengan peran pendidik dari sekolah.
POS PAUD Alamanda30 sebagai lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
membimbing, mengajar, mendidik, dan menyiapkan mental anak untuk
melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi. Pendidik pada POS PAUD
Alamanda30 memiliki pendidikan yang sangat beragam mulai dari SMA sampai
S1. Selain itu semua pendidik di POS PAUD Alamanda 30 sudah mengikuti
berbagai macam pelatihan agar memiliki bekal untuk mendidik peserta didik
khususnya dalam pembentukan karakter anak usia dini.

Adapun data pendidik POS PAUD Alamanda 30 dan untuk memperjelas
tugas dari masing-masing pendidik, dapat dilihat pada data pendidik (Lampiran
H) & struktur organisasi POS PAUD Alamanda 30 (Lampiran I) bahwa POS
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PAUD Alamanda 30 memiliki 1 kepala sekolah, dan 3 tenaga pendidik. Dimana
tugas dari masing-masing tenaga pendidik sudah ditetapkan.

4.2 Penyajian Data
Data utama dalam penelitian ini adalah data tentang lingkungan keluarga

yaitu variabel X dan karakter anak usia dini yaitu variabel Y. Perolehan data
tersebut menggunakan angket yang terdiri atas 7 item pernyataan untuk variabel X
yaitu lingkungan keluarga dan 8 item pernyataan untuk variabel Y yaitu karakter
anak usia dini. Rekapitulasi data angket dapat dilihat pada (Lampiran D) dan data
responden dapat dilihat pada (Lampiran J). Hasil data variabel X dan variabel Y
yang diperoleh dalam penelitian ini terlampir pada lampiran.

Selanjutnya data yang telah terkumpul dalam penelitian ini diolah dengan
menggunakan Korelasi Tata Jenjang. Adapun hasil perhitungannya sebagai
berikut :

Tabel 4.2 Kontribusi Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Anak Usia Dini

No. | X Y XRa”qk'”% D D?
1 32 30 6 10 4 16
2 24 26 17 18,5 -1,5 2,25
3 25 28 15 15 0 0
4 24 31 17 8,5 85 | 72,25
5 32 38 6 2 4 16
6 24 28 17 15 2 4
7 23 27 19 17 2 4
8 34 38 3 2 1 1
9 31 31 8,5 8,5 0 0
10 | 28 32 12 7 5 25
11 | 35 38 15 2 05 0,25
7 - 34 15 5,5 4 16
13 | 33 29 4 12 8 64
14 | 2 26 20 185 15 2,25
15 | 2 36 6 4 2 4
16 | 31 28 8,5 15 65 | 4225
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Rangkin
No. | X Y gxing D D2
X Y
17 30 34 10 55 45 20,25
18 28 29 12 12 0 0
19 26 29 14 12 2 4
20 28 24 12 20 -8 64
Jumlah 0 357,5
(Sumber :Data yang diolah)
Keterangan
X : Skor nilai variabel X
Y : Skor nilai variable Y
D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
Hasil Perhitungan :
m A\ 63D?
Moy = 2" NN = 1)
b b 01X 3575
- 20(202-1)
N £t
N 20(400-1)
_ 2145
20(399)
- 2145
7980
=1- 0,2687
=0,731

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,731.
Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikan yaitu Hipotesis Nihil (Ho) yang
berbunyi “tidak ada Kontribusi Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Anak
Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30” ditolak dan Hipotesis Kerja (Ha)yang
berbunyi “ada Kontribusi Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Anak Usia
Dini di POS PAUD Alamanda 30”diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini
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berarti “ada Kontribusi Lingkungan Keluarga terhadap Karakter Anak Usia Dini
di POS PAUD Alamanda 30”.

Peneliti menganalisis data tiap-tiap indikator pada variabel X dengan tiap-
tiap indikator pada variabel Y untuk guna mengetahui tingkat hubungan antara
tiap-tiap indikator pada variabel X dengan tiap-tiap indikator pada variabel Y.

Berikut adalah tabel gambaran tiap indikator.

Tabel 4.3 Kontribusi Pola Interaksi Antar Anggota Keluarga Terhadap
Karakter Toleransi

No. X vy XRanqkln% D D?
1 8 13 9,5 515 4 16
2 5 9 19 19 0 0
B 7 11 14,5 12,5 2 4
4 5 11 19 12,5 6,5 42,25
5 8 15 9,5 1 8,5 72,25
6 8 9 9,5 19 -9,5 90,25
7 7 10 14,5 15,5 -1 1
8 10 13 215 55 -3 9
9 7 12 14,5 9,5 5 25
10 9 12 6 9,5 -3,5 12,25
11 10 14 2,5 25 0 0
12 10 13 2,5 55 -3 9
13 10 10 2,5 15,5 -13 169
14 5 9 19 19 0 0
15 9 14 6 2,5 3,5 12,25
16 9 10 6 15,5 -9,5 90,25
17 7 12 14,5 9,5 5 25
18 7 12 14,5 9,5 5 25
19 8 13 9,5 55 4 16
20 7 10 14,5 15,5 -1 1

Jumlah 0 619,5

(Sumber :Data yang diolah)
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Keterangan

X : Skor nilai indikator variabel X

Y : Skor nilai indikator variable Y

D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

Hasil Perhitungan :

6 Y. D?
T'hOxy =1- m
_,_ _6x6195
20 (20% — 1)
_1 3717
7 20(399)
3717
=1 —-——
7980
=1-0,465
= 0,535

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,535.
Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95%sehingga hasilnya signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini berarti “ada
Kontribusi Pola Interaksi Antar Anggota Keluarga terhadap Karakter Toleransi
Anak Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Pola interaksi antar anggota keluarga merupakan suatu proses pendidikan
anak dalam lingkungan keluarga dan juga merupakan interaksi atau hubungan
timbal balik antara anggota keluarga yang memberikan pengaruh besar terhadap
perkembangan karakter anak usia dini. Sedangkan nilai karakter toleransi adalah
sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Berdasarkan hal tersebut
kontribusi antara pola interaksi antar anggota keluarga dengan nilai karakter
toleransi dalam penelitian ini yaitu terdapat karakter saling menghargai
merupakan cerminan dari sikap toleransi yang dipengaruhi oleh pola interaksi
antar anggota keluarga dan cara yang peneliti temukan dan dapat dilakukan,yaitu
bila pola interaksi antar anggota keluarga terjadi dan berjalan dengan baik tentu

dapat dipastikan penanaman nilai karakter tanggung jawab pada peserta didik
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akan terjadi dengan baik dan juga dengan cara melatih anak untuk saling
mengasihi dan menyayangi kepada sesama teman dengan melihat pola interaksi
yang terjadi dalam lingkungan keluarganya misalnya pola interaksi antara ayah
dengan ibunya yang saling mengasihi dan menyanyangi.

Berdasar tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator pola interaksi antar anggota keluarga memiliki hubungan sebesar
0,535dengan karakter anak usia dini yang berindikator toleransi pada peserta didik
di POS PAUD Alamanda 30. Sehingga tingkat hubungan antara dua indikator
tersebut cukup. Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar
28,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi pola interaksi antar anggota
keluarga sebesar 28,6% terhadap karakter anak usia dini yang berindikator
toleransi pada peserta didik di POS PAUD Alamanda 30. Sedangkan sisanya
71,4% berhubungan dengan faktor-faktor lain.

Tabel 4.4 Kontribusi Pola Interaksi Antar Anggota Keluarga Terhadap Jujur

No. X v >(Ranqkm%( D D?
1 8 10 9,5 15 5,5 30,25
2 5 9 19 18 1 1
3 7 9 14,5 18 -35 12,25
4 5 12 19 8 11 121
S 8 13 9,5 4,5 5 25
6 8 12 9,5 8 1,5 2,25
7 7 10 14,5 15 -0,5 0,25
8 10 15 2,5 1 1,5 2,25
9 7 12 14,5 8 6,5 42,25
10 9 12 6 8 -2 4
11 10 14 2,5 2,5 0 0
12 10 12 2,5 8 5,5 30,25
13 10 11 2,5 12 9,5 90,25
14 5 11 19 12 7 49
15 9 13 6 45 1,5 2,25
16 9 10 6 15 -9 81
17 7 14 14,5 2,5 12 144
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Rangki
No. Y angring D D2
X Y
18 11 14,5 12 2,5 6,25
19 9 9,5 18 -8,5 72,25
20 6 14,5 20 -5,5 30,25
Jumlah 0 746
(Sumber :Data yang diolah)
Keterangan
X : Skor nilai indikator variabel X
Y : Skor nilai indikator variable Y
D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
Hasil Perhitungan :
6 Y D?
S s & |
rhoxy NOVZ= 1)
A 6 x 746
20 (202 — 1)
B 4476
20 (399)
\ N FW
7980
=1-0,560
= 0,440

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,440.
Nilai ini lebih kecil dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya tidak signifikanyang artinya Hipotesis Nihil
(Ho) diterima dan Hipotesis Kerja (Ha) ditolak. Berdasarkan hasil penelitian ini
berarti “tidak ada Kontribusi Pola Interaksi Antar Anggota Keluarga terhadap
Karakter Jujur Anak Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Pola interaksi antar anggota keluarga merupakan suatu proses pendidikan
anak dalam lingkungan keluarga dan juga merupakan interaksi atau hubungan
timbal balik antara anggota keluarga yang memberikan pengaruh besar terhadap

perkembangan karakter anak usia dini. Sedangkan nilai karakter jujur merupakan
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perilaku yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur bagi anak-
anak merupakan hal yang abstrak. Artinya, anak belum dapat mengerti secara
jelas apa itu jujur. Oleh karenanya, sikap jujur ini hanya dapat dikenalkan dan
ditanamkan kepada anak-anak melalui perbuatan yang nyata. Berdasarkan hal
tersebut kontribusi antara pola interaksi anggota keluarga dengan nilai karakter
jujur yaitu penanaman nilai kejujuran yang terjadi secara bertahap pada peserta
didik di dalam pola interaksi antar anggota keluarga, peserta didik akan terbiasa
dengan karakter jujur apabila di dalam pola interaksi antar anggota keluarganya
selalu menanamkan karakter jujur.

Berdasar tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator pola interaksi antar anggota keluarga memiliki hubungan sebesar
0,440 dengan karakter anak usia dini yang berindikator jujur di POS PAUD
Alamanda 30. Sehingga tingkat hubungan antara dua indikator tersebut cukup.
Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 19,3%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi pola interaksi antar anggota
keluarga sebesar 19,3% terhadap karakter anak usia dini yang berindikator jujur
pada peserta didik di POS PAUD Alamanda 30. Sedangkan sisanya 80,7%

berhubungan dengan faktor-faktor lain.

Tabel 4.5 Pola Interaksi Antar Anggota Keluarga Terhadap Tanggung Jawab

No. | X Y XRa“ k'”%{ D D?
1 8 7 9,5 16 65 | 42,25
2 5 8 19 9,5 95 | 90,25
3 7 8 14,5 9,5 5 25
4 5 8 19 9,5 95 | 90,25
5 8 10 9,5 2 75 | 56,25
6 8 7 9,5 16 65 | 42,25
7 7 7 145 16 15 | 225
8 10 10 2,5 2 0,5 0,25
9 7 7 14,5 16 15 | 2,25
10 9 8 6 9,5 35 | 12,25
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No. | X Y Rangking D D?
X Y
11 10 10 2,5 2 0,5 0,25
12 10 9 2,5 45 -2 4
13 10 8 p 9,5 -7 49
14 5 6 19 19,5 -0,5 0,25
15 9 9 6 4,5 1,5 2,25
16 9 8 6 9,5 -3,5 12,25
17 7 8 14,5 9,5 5 25
18 7 6 14,5 19,5 -5 25
19 8 7 9,5 16 -6,5 42,25
20 y/ 8 14,5 9,5 5 25
Jumlah 0 548,5
(Sumber :Data yang diolah)
Keterangan
X . Skor nilai indikator variabel X
Y : Skor nilai indikator variable Y
D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
D? . Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
Hasil Perhitungan :
6 Y. D?
Thoy, =1-— —N(NZ )
6 x 548,5
=l
3291
~ 7 20(399)
3291
~ 77980
=1-0412

= 0,588
Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,588.
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Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan

95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini
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berarti “ada Kontribusi Pola Interaksi Antar Anggota Keluarga terhadap Karakter
Tanggung Jawab Anak Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Pola interaksi antar anggota keluarga merupakan suatu proses pendidikan
anak dalam lingkungan keluarga dan juga merupakan interaksi atau hubungan
timbal balik antara anggota keluarga yang memberikan pengaruh besar terhadap
perkembangan karakter anak usia dini. Sedangkan nilai karakter tanggung jawab
adalah kesadaran akan tingkah laku seseorang yang berkewajiban menanggung
perbuatan yang telah diperbuatnya dengan sengaja atau tidak di sengaja atau sikap
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial, dan budaya), negara dan Allah Yang Maha Esa. Berdasarkan hal tersebut
kontribusi antara pola interaksi anggota keluarga dengan nilai karakter tangung
jawab yaitu bila pola interaksi antar anggota keluarga terjadi dan berjalan dengan
baik tentu dapat dipastikan penanaman nilai karakter tanggung jawab pada peserta
didik akan terjadi dengan baik.

Berdasar tabel 4.5, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator pola interaksi antar anggota keluarga memiliki hubungan sebesar
0,588dengan karakter anak usia dini yang berindikator tanggung jawab di POS
PAUD Alamanda 30. Sehingga tingkat hubungan antara dua indikator tersebut
cukup. Dari hasil perhitungan tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 34,5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi pola interaksi antar anggota
keluarga sebesar 34,5% terhadap karakter anak usia dini yang berindikator
tanggung jawab pada peserta didik di POS PAUD Alamanda 30. Sedangkan

sisanya 65,5% berhubungan dengan faktor-faktor lain.

Tabel 4.6 Kontribusi Pola Asuh Anak Terhadap Karakter Toleransi

No. | X Y XRa”qk'”% D D?
1 9 13 9 55 3,5 12,25
2 7 9 16 19 -3 9
3 8 11 11,5 12,5 -1 1
4 7 11 16 12,5 3,5 12,25
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No. | X Y Rangking D D?
X Y
5 10 15 4 1 3 9
6 6 9 20 19 1 1
7 7 10 16 15,5 0,5 0,25
8 10 13 4 o5 -1,5 2,25
9 10 12 4 9,5 -5,5 30,25
10 7 12 16 9,5 6,5 42,25
11 10 14 4 25 1,5 2,25
12 10 13 4 5.5 -1,5 2,25
13 8 10 11,5 15,5 -4 16
14 7 9 16 19 -3 9
15 10 14 4 2,5 1,5 2,25
16 9 10 9 15,5 -6,5 42,25
17 9 12 9 9,5 -0,5 0,25
18 7 12 16 9,5 6,5 42,25
19 7 13 16 55 10,5 110,25
20 10 10 4 15,5 -11,5 | 132,25
Jumlah 0 478,5
(Sumber :Data yang diolah)
Keterangan
X : Skor nilai indikator variabel X
Y . Skor nilai indikator variable Y
D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
D? . Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
Hasil Perhitungan :
6 Y D?
Thoy, =1 _—N(NZ )
y 6 x 478,5
20 (202 -1)
2871
~ 17 20(399)
2871
~ 77980
=1-0,359

= 0,641
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Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar
0,641. Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf
kepercayaan 95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikanyang artinya
Hipotesis Nihil (Ho) ditolak dan Hipotesis Kerja (Ha) diterima. Berdasarkan
hasil penelitian ini berarti “ada Kontribusi Pola Asuh Anak terhadap Karakter
Toleransi Anak Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Pola asuh anak merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan
anak-anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-
aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua memberikan perhatian serta
tanggapan terhadap anak. Sedangkan nilai karakter toleransi adalah sikap dan
tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Berdasarkan hal tersebut
kontribusi antara pola asuh anak terhadap nilai karakter toleransi yaitu pemilihan
pola asuh anak yang tepat yang dipilih orang tua untuk mengasuh peserta didik
yang akan sangat berpengaru terhadap nilai karakter toleransi.

Berdasar tabel 4.6, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator pola asuh anak memiliki hubungan sebesar 0,641dengan karakter
anak usia dini yang berindikator toleransi di POS PAUD Alamanda 30.
Sehingga tingkat hubungan antara dua indikator tersebut tinggi. Dari hasil
perhitungan tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 41%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kontribusi pola asuh anak sebesar 41% terhadap karakter
anak usia dini yang berindikator toleransi pada peserta didik di POS PAUD

Alamanda 30. Sedangkan sisanya 59% berhubungan dengan faktor-faktor lain.

Tabel 4.7 Kontribusi Pola Asuh Anak Terhadap Karakter Jujur

No. | X Y XRa” k'”% D D?
1 9 10 9 15 -6 36
2 7 9 16 18 -2 4
3 8 9 11,5 18 -6,5 42,25
4 7 12 16 8 8 64
5 10 13 4 4,5 -0,5 0,25
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No. | X Y Rangking D D?
X Y
6 6 12 20 8 12 144
7 7 10 16 15 1 1
8 10 15 4 1 3 9
9 10 12 4 8 -4 16
10 7 12 16 8 8 64
11 10 14 4 2,5 i1 2,25
12 10 12 4 8 -4 16
13 8 11 11,5 12 -0,5 0,25
14 7 11 16 12 4 16
15 10 13 4 4,5 -0,5 0,25
16 9 10 9 15 -6 36
17 9 14 9 2,5 6,5 42,25
18 7 11 16 12 4 16
19 7 9 16 18 -2 4
20 10 6 4 20 -16 256
Jumlah 0 769,5
(Sumber :Data yang diolah)
Keterangan
X : Skor nilai indikator variabel X
Y : Skor nilai indikator variable Y
D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
Hasil Perhitungan :
6 Y D?
rhoy, =1 _—N(NZ )
6 x 769,5
20021
4617
~ 77 20(399)
4617
~ 77980
=1-0,578
= 0,422
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Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,422.

Nilai ini lebih kecil dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
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95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya tidak signifikan. Berdasarkan hasil
penelitian ini berarti “tidak ada Kontribusi Pola Asuh Anak terhadap Karakter
Toleransi Anak Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Pola asuh anak merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan,
hadiah maupun hukuman, cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan
terhadap anak. Sedangkan nilai karakter jujur merupakan perilaku yang di
dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur bagi anak-anak
merupakan hal yang abstrak. Artinya, anak belum dapat mengerti secara jelas apa
itu jujur. Oleh karenanya, sikap jujur ini hanya dapat dikenalkan dan ditanamkan
kepada anak-anak melalui perbuatan yang nyata. Berdasarkan hal tersebut
kontribusi antara pola asuh anak terhadap nilai karakter jujur yaitu pemilihan pola
asuh anak yang tepat yang dipilih orang tua untuk mengasuh peserta didik yang
akan sangat berpengaru terhadap nilai karakter jujur.

Berdasar tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator pola asuh anak memiliki hubungan sebesar 0,422 dengan karakter
anak usia dini yang berindikator jujur di POS PAUD Alamanda 30. Sehingga
tingkat hubungan antara dua indikator tersebut cukup. Dari hasil perhitungan
tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 17,8%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kontribusi pola asuh anak sebesar 17,8% terhadap karakter anak usia dini
yang berindikator jujur pada peserta didik di POS PAUD Alamanda 30.

Sedangkan sisanya 82,2% berhubungan dengan faktor-faktor lain.
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Tabel 4.8 Kontribusi Pola Asuh Anak Terhadap Karakter Tanggung Jawab

No X vy xRanqkln%( D D?
1 9 7 9 16 -7 49
2 7 8 16 9,5 6,5 42,25
3 8 8 11,5 9,5 2 4
4 7 8 16 9,5 6,5 42,25
S 10 10 4 2 2 4
6 6 7 20 16 4 16
7 7 7 16 16 0 0
8 10 10 4 2 2 4
9 10 7 4 16 -12 144
10 7 8 16 9,5 6,5 42,25
11 10 10 4 2 2 4
12 10 9 4 4,5 -0,5 0,25
13 8 8 11,5 9,5 2 4
14 v/ 6 16 19,5 -3,5 12,25
15 10 9 4 4,5 -0,5 0,25
16 9 8 9 9,5 -0,5 0,25
17 9 8 9 9,5 -0,5 0,25
18 7 6 16 19,5 -3,5 12,25
19 7 16 16 0 0
20 10 8 4 9,5 -55 30,25
Jumlah 0 4115
(Sumber :Data yang diolah)

Keterangan

X : Skor nilai indikator variabel X

Y : Skor nilai indikator variable Y

D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

Hasil Perhitungan :

6 Y D?
rhoy, =1 _—N(NZ )
6 x411,5

©20(202-1)
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2469
20 (399)
2469
7980
=1-10,309
= 0,691

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,691.
Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikanyang artinya Hipotesis Nihil (Ho)
ditolak dan Hipotesis Kerja (Ha) diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini berarti
“ada Kontribusi Pola Asuh Anak terhadap Karakter Tanggung Jawab Anak Usia
Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Pola asuh anak merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan,
hadiah maupun hukuman, cara orang tua memberikan perhatian serta tanggapan
terhadap anak. Sedangkan nilai karakter tanggung jawab adalah kesadaran akan
tingkah laku seseorang yang berkewajiban menanggung perbuatan yang telah
diperbuatnya dengan sengaja atau tidak di sengaja atau sikap dan perilaku
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya),
negara dan Allah Yang Maha Esa. Berdasarkan hal tersebut kontribusi antara pola
asuh anak terhadap nilai karakter jujur yaitu pemilihan pola asuh anak yang tepat
yang dipilih orang tua untuk mengasuh peserta didik yang akan sangat berpengaru
terhadap nilai karakter tanggung jawab.

Berdasar tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator pola asuh anak memiliki hubungan sebesar 0,691dengan karakter
anak usia dini yang berindikator tanggung jawab di POS PAUD Alamanda 30.
Sehingga tingkat hubungan antara dua indikator tersebut tinggi. Dari hasil
perhitungan tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 47,7%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kontribusi pola asuh anak sebesar 47,7% terhadap karakter

anak usia dini yang berindikator tanggung jawab pada peserta didik di POS
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PAUD Alamanda 30. Sedangkan sisanya 52,3% berhubungan dengan faktor-

faktor lain.

Tabel 4.9 Kontribusi Teladan Orang Tua Terhadap Karakter Toleransi

No. X v XRanqkln%( D D?
1 15 13 2,5 55 -3 9
2 12 9 13 19 -6 36
3 10 11 17,5 12,5 5 25
4 12 11 13 12,5 0,5 0,25
5 14 15 7 1 6 36
6 10 9 17,9 19 -1,5 2,25
7 9 10 19,5 15,5 4 16
8 14 13 7 55 1,5 2,25
9 14 12 7 9,5 -2,5 6,25
10 1174 12 13 9,5 3,5 12,25
11 s 14 215 2,5 0 0
12 15 13 2,5 55 -3 9
13 15 10 215 15,5 -13 169
14 9 9 19,5 19 0,5 0,25
15 13 14 10,5 2,5 8 64
16 13 10 10,5 15,5 -5 25
17 14 1% 7 9,5 -2,5 6,25
18 14 12 7 9,5 -2,5 6,25
19 11 13 15,5 o) 10 100
20 11 10 519 15,5 0 0
Jumlah 0 525
(Sumber :Data yang diolah)

Keterangan

X : Skor nilai indikator variabel X

Y : Skor nilai indikator variable Y

D . Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
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Hasil Perhitungan :
6 Y. D?
NNz = 1)
6 x 525
©20(202 - 1)
3150
20 (399)
3150

7980
=1-10,394
= 0,606

Thoy, =1

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,606.
Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini
berarti “ada Teladan Orang Tua terhadap Karakter Toleransi Anak Usia Dini di
POS PAUD Alamanda 30”.

Teladan orang tua merupakan perilaku orang tua dalam lingkungan keluarga
yang menjadi panutan bagi anak. Keteladanan dari orang tua akan menjadi
semacam cetak biru bagi anak dalam bereaksi. Sedangkan nilai karakter toleransi
adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Berdasarkan
hal tersebut kontribusi antara teladan orang tua terhadap nilai karakter toleransi
yaitu seperti apa orang tua bertindak, merasa, dan berfikir akan terefleksi pada
peserta didik terutama terhadap nilai karakter toleransi yang dimiliki orang tua
akan ditiru dan terefleksi pada peserta didik.

Berdasar tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator teladan orang tua memiliki hubungan sebesar 0,606dengan karakter
anak usia dini yang berindikator toleransi di POS PAUD Alamanda 30. Sehingga
tingkat hubungan antara dua indikator tersebut tinggi. Dari hasil perhitungan
tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 36,7%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa kontribusi teladan orang tua sebesar 36,7% terhadap karakter anak usia
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dini yang berindikator toleransi pada peserta didik di POS PAUD Alamanda 30.

Sedangkan sisanya 63,3% berhubungan dengan faktor-faktor lain.

Tabel 4.10 KontribusiTeladan Orang Tua Terhadap Karakter Jujur

Rangking

No. X Y % - D D?
1 15 10 2,5 15 -12,5 | 156,25
2 12 9 13 18 -5 25
3 10 9 17,5 18 -0,5 0,25
4 12 12 13 8 5 25
5 14 13 7 4,5 2,5 6,25
6 10 12 178 8 9,5 90,25
7 0 10 19,5 15 45 20,25
8 14 15 7 1 6 36
9 14 12 7 8 -1 1
10 12 12 13 8 5 25
11 15 14 2,5 2,5 0 0
12 15 12 215 8 -5,5 30,25
13 15 11 2,5 12 -9,5 90,25
14 9 11 19,5 12 7,5 56,25
15 13 13 13,5 4,5 6 36
16 13 10 10,5 15 -4,5 20,25
17 14 14 i 2,5 4,5 20,25
18 14 11 7 12 -5 25
19 11 9 15,5 18 -2,5 6,25
20 11 6 15,5 20 -4,5 20,25
Jumlah 0 690
(Sumber :Data yang diolah)

Keterangan

X : Skor nilai indikator variabel X

Y : Skor nilai indikator variable Y

D : Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

D? : Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
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Hasil Perhitungan :
6 Y. D?
NNz = 1)
6 x 690
©20(202-1)
4140
~20(399)
4140

7980
=1-0,518
= 0,482

Thoy, =1

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,482.
Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikanyang artinya Hipotesis Nihil (Ho)
ditolak dan Hipotesis Kerja (Ha) diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini berarti
“ada Kontribusi Teladan Orang Tua terhadap Karakter Jujur Anak Usia Dini di
POS PAUD Alamanda 30”.

Teladan orang tua merupakan perilaku orang tua dalam lingkungan keluarga
yang menjadi panutan bagi anak. Keteladanan dari orang tua akan menjadi
semacam cetak biru bagi anak dalam bereaksi. Sedangkan nilai karakter jujur
merupakan perilaku yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Jujur
bagi anak-anak merupakan hal yang abstrak. Artinya, anak belum dapat mengerti
secara jelas apa itu jujur. Oleh karenanya, sikap jujur ini hanya dapat dikenalkan
dan ditanamkan kepada anak-anak melalui perbuatan yang nyata. Berdasarkan hal
tersebut kontribusi antara teladan orang tua terhadap nilai karakter jujur yaitu
seperti apa orang tua bertindak, merasa, dan berfikir akan terefleksi pada peserta
didik terutama terhadap nilai karakter jujur yang dimiliki orang tua akan ditiru dan
terefleksi pada peserta didik.

Berdasar tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator teladan orang tua memiliki hubungan sebesar 0,482 dengan karakter
anak usia dini yang berindikator jujur di POS PAUD Alamanda 30. Sehingga

tingkat hubungan antara dua indikator tersebut cukup. Dari hasil perhitungan
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tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 23,2%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kontribusi teladan orang tua sebesar 23,2% terhadap karakter anak usia
dini yang berindikator jujur pada peserta didik di POS PAUD Alamanda 30.
Sedangkan sisanya 76,8% berhubungan dengan faktor-faktor lain.

Tabel 4.11 Kontribusi Pola Asuh Anak Terhadap Karakter Tanggung Jawab

No. | X Y xRa”qk'”% D D?
1 15 7 2,5 16 -13,5 182,25
2 12 8 13 9,5 3,5 12,25
3 10 8 17,5 9,5 8 64
4 12 8 13 9,5 3,5 12,25
5 14 10 7 2 5 25
6 10 7 17,5 16 1,5 2,25
7 9 7 19,5 16 3,5 12,25
8 14 10 7 2 5 25
9 14 7 7 16 -9 81
10 12 8 13 9,5 3,5 12,25
il 15 10 2,5 2 0,5 0,25
12 15 9 2,5 4,5 -2 4
13 15 8 2,5 9,5 -7 49
14 9 6 19,5 19,5 0 0
15 13 9 10,5 4,5 6 36
16 13 8 10,5 9,5 1 1
17 14 8 7 9,5 -2,5 6,25
18 14 6 7 19,5 -12,5 | 156,25
19 11 7 15,5 16 -0,5 0,25
20 11 8 15,5 9,5 6 36
Jumlah 0 7175
(Sumber :Data yang diolah)

Keterangan

X : Skor nilai indikator variabel X

Y : Skor nilai indikator variable Y

D . Selisih antara kedudukan skor X dan skor Y

D? . Kuadrat dari hasil selisih antara kedudukan skor X dan skor Y
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Hasil Perhitungan :
6 Y. D?
NNz = 1)
6x717,5
©20(202 - 1)
4305
20 (399)
4305

7980
=1-0,539
= 0,461
Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh nilai r hitung sebesar 0,461.

Thoy, =1

Nilai ini lebih besar dari pada r tabelnya. Untuk N=20 dengan taraf kepercayaan
95% sebesar 0,450 sehingga hasilnya signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini
berarti “ada Teladan Orang Tua terhadap Karakter Tanggung Jawab Anak Usia
Dini di POS PAUD Alamanda 30”.

Teladan orang tua merupakan perilaku orang tua dalam lingkungan keluarga
yang menjadi panutan bagi anak. Keteladanan dari orang tua akan menjadi
semacam cetak biru bagi anak dalam bereaksi. Sedangkan nilai karakter tanggung
jawab adalah kesadaran akan tingkah laku seseorang yang berkewajiban
menanggung perbuatan yang telah diperbuatnya dengan sengaja atau tidak di
sengaja atau sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Allah Yang Maha Esa.
Berdasarkan hal tersebut kontribusi antara teladan orang tua terhadap nilai
karakter tanggung jawab yaitu seperti apa orang tua bertindak, merasa, dan
berfikir akan terefleksi pada peserta didik terutama terhadap nilai karakter
tanggung jawab yang dimiliki orang tua akan ditiru dan terefleksi pada peserta
didik.

Berdasar tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga yang
berindikator teladan orang tua memiliki hubungan sebesar 0,461dengan karakter
anak usia dini yang berindikator tanggung jawab di POS PAUD Alamanda 30.
Sehingga tingkat hubungan antara dua indikator tersebut cukup. Dari hasil
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perhitungan tersebut, diperoleh pula prosentasesebesar 21,2%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kontribusi teladan orang tua sebesar 21,2% terhadap karakter
anak usia dini yang berindikator tanggung jawab pada peserta didik di POS
PAUD Alamanda 30. Sedangkan sisanya 78,8% berhubungan dengan faktor-

faktor lain.

4.2.1 Diagram prosentase lingkungan keluarga

Prosentase Lingkungan Keluarga

0,6

0,5

0,4

0,3 '

0,2

0,1

0
1.
Pola Sering Or Mamp | Mamp|Mamp
Intera |Sering| bertan 9 tug Org 3. u u u
ksi |bercer| ya Poia i ddu tua |Telada| melak mengu|mengi
antar | ita dg | silsila Asuh | kun memb| n | ukan |capka| kuti
anggot| org h Anak kreagi imbin |Orang kebias| n | serta
a tua |keluar anak | 9 Tua | aan |terima|memb
keluar ga baik | kasih | antu
ga

HSS 40% | 25% 35% | 55% 30% | 55% | 40%

S 40% | 25% 25% | 35% 50% | 15% | 45%

M KK 20% | 35% 40% | 10% 20% | 30% | 15%

TP 0% | 15% 0% | 0% 0% | 0% | 0%

M STP 0% | 0% 0% | 0% 0% | 0% | 0%

(Sumber: Data primer diolah tahun 2015)
Gambar 4.4 Diagram prosentase lingkungan keluarga

Berdasarkan gambar diagram batang pada gambar 4.4 dapat diketahui
sebagaimana tingkat respon dari responden terhadap indikator dalamvariabel
lingkungan keluarga dalam penelitian ini. Adapun prosentase dapat dilihat pada
indikator pola interaksi antar anggota keluarga yaitu anak mampu bercerita
dengan oran tua tentang hal-hal yang baru di pelajari dari 20 responden 40% atau

sebanyak 8 anak sangat sering melakukan interaksi dengan sangat baik pada
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anggota keluarga mereka, sedangkan prosentase 40% atau sebanyak 8 anak sering
melakukan interaksi dengan baik dan prosentase sebesar 20% atau sebanyak 4
anak kadang-kadang berinteraksi dengan anggota keluarga mereka.

Pada indikator pola interaksi antar anggota keluarga yaitu anak mampu
bertanya tentang silsilah keluarga atau kabar tentang kakek dam neneknya dari
20responden 25% atau sebanyak 5 anak sangat sering bertanya tentang silsilah
keluarga atau kabar tentang kakek dam neneknya, sedangkan prosentase 25% atau
sebanyak 5 anak sering bertanya dengan baik, sedangkan prosentase 35% atau
sebanyak 7 anak kadang-kadang dan prosentase terendah sebesar 15% atau
sebanyak 3 anak tidak pernah bertanya tentang silsilah keluarga atau kabar tentang
kakek dan neneknya.

Berdasarkan gambar diagram batang4.4 dapat diketahui indikator pola
asuh anak yaitu orang tua memberi dukungan saat anak berkreasi sekalipun
kreasinya membuat baju anak kotor dari 20 responden 35% atau sebanyak 7 orang
tua sangat sering memberi dukungan saat anak berkreasi sekalipun kreasinya
membuat baju anak kotor, sedangkan prosentase terendah 25% atau sebanyak
5orang tua sering memberi dukungan dengan baik, dan prosentase sebanyak 40%
atau sebanyak 8 orang tua kadang-kadang memberi dukungan saat anak berkreasi
sekalipun kreasinya membuat baju anak kotor.

Pada indikator pola asuh anak yaitu orang tua memberi bimbingan serta
pengarahan pada anak dari 20 responden 55% atau sebanyak 11 orang tua sangat
seringmemberi bimbingan serta pengarahan pada anak, sedangkan prosentase
35% atau sebanyak 7orang tua sering memberi bimbingan serta pengarahan pada
anak dengan baik, dan prosentase terendah sebanyak 10% atau sebanyak 2 orang
tua kadang-kadang memberi bimbingan serta pengarahan pada anak.

Berdasarkan gambar diagram batang4.4 dapat diketahui indikator teladan
orang tua yaitu anak mampu melakukan kebiasaan baik orang tua dari 20
responden 30% atau sebanyak 6 anak sangat sering melakukan kebiasaan baik
orang tua, sedangkan prosentase tertinggi 50% atau sebanyak 10anak sering
melakukan kebiasaan baik orang tua, dan prosentase sebanyak 20% atau sebanyak

4 anak kadang-kadang melakukan kebiasaan baik orang tua.
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Pada indikator teladan orang tua yaitu anak mampu mengucapkan terima
kasih dengan baik dari 20 responden 55% atau sebanyak 11 anak sangat sering
mengucapkan terima kasih dengan baik, sedangkan prosentase terendah 15% atau
sebanyak 3anak sering mengucapkan terima kasih dengan baik, dan prosentase
sebanyak 30% atau sebanyak 6 anak kadang-kadang mampu mengucapkan terima
kasih dengan baik.

Pada indikator teladan orang tua yaitu anak mampu mengikuti serta
membantu setiap aktifitas orang tuanya yang berada di hadapannya dengan baik
dari 20 responden 40% atau sebanyak 8 anak sangat sering membantu setiap
aktifitas orang tuanya, sedangkan 45% atau sebanyak 9anak sering mengikuti
serta membantu setiap aktifitas orang tuanya dengan baik, dan prosentase
sebanyak 15% atau sebanyak 3 anak kadang-kadangmengikuti serta membantu

setiap aktifitas orang tuanya dengan baik.
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4.2.2 Diagram prosentase karakter anak usia dini

Prosentase Karakter Anak Usia Dini
0,7
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2 { |
0,1
P Ank
Ank | Ank | Ank Ank | Ank K Ank
Ank 3. | mam
mam | mam | mam mam | mam mam
1. mam Tang | pu
pu | pu | pu 2. pu | pu pu
Toler - ) pu gung | meng Y
. 'meng | mem |bersik| Jujur berpe | berka ~memi
ansi berga| . Jawa | akui
horm bantu| ap 2 Irilaku| ta nta
. ntian|. . | . . b |kesal
ati |teman|sopan jujur | jujur maaf
ahan
M SS 30% | 10% | 35% 5% | 20% | 20% 30% | 25%
HS 45% | 40% | 25% 45% | 50% | 60% 45% | 40%
U KK 25% | 50% | 40% 45% | 25% | 20% 25% | 35%
HTP 0% | 0% | 0% 0% | 0% | 0% 0% | 0%
ESTP 0% | 0% | 0% 5% | 5% | 0% 0% | 0%

(Sumber: Data primer diolah tahun 2015)
Gambar 4.5 Diagram prosentase karakter anak usia dini

Berdasarkan gambar diagram batang pada gambar 4.5 dapat diketahui
sebagaimana tingkat respon dariresponden terhadap indikator dalam variabel
karakter anak usia dini dalam penelitian ini. Adapun prosentase dapat dilihat pada
indikator toleransi yaitu anak mampu menghormati orang yang lebih tua dari 20
responden 30% atau sebanyak 6 anak sangat sering menghormati orang yang lebih
tua, sedangkan prosentase 45% atau sebanyak 9 anak sering menghormati orang
yang lebih tua dan prosentase sebesar 25% atau sebanyak 5 anak kadang-
kadangmenghormati orang yang lebih tua.

Pada indikator toleransi yaitu anak mampu membantu teman serta orang
tua saat membutuhkan pertolongan dengan baik dari 20 responden 10% atau
sebanyak 2 anak sangat sering membantu teman serta orang tua saat

membutuhkan pertolongan dengan baik, sedangkan 40% atau sebanyak 8anak
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sering membantu teman serta orang tua saat membutuhkan pertolongan dengan
baik, dan prosentase sebanyak 50% atau sebanyak 10 anak kadang-kadang
membantu teman serta orang tua saat membutuhkan pertolongan dengan baik.

Pada indikator toleransi yaitu anak mampu bersikap sopan saat diajak
bertamu oleh orang tua mereka dengan baik dari 20 responden 35% atau sebanyak
7 anak sangat sering bersikap sopan saat diajak bertamu oleh orang tua mereka
dengan baik, sedangkan 25% atau sebanyak 5anak sering bersikap sopan saat
diajak bertamu oleh orang tua mereka dengan baik, dan prosentase sebanyak 40%
atau sebanyak 8 anak kadang-kadang bersikap sopan saat diajak bertamu oleh
orang tua mereka dengan baik.

Berdasarkan gambar diagram batang4.5 dapat diketahui indikator jujur
yaitu anak mampu bergantian sesuai giliran tanpa mencurangi temannya saat
bermain dari 20 responden 5% atau sebanyak 1 anak sangat sering bergantian
sesuai giliran tanpa mencurangi temannya saat bermain, sedangkan prosentase
45% atau sebanyak 9anak sering bergantian sesuai giliran tanpa mencurangi
temannya saat bermain, prosentase sebanyak 45% atau sebanyak 9 anak kadang-
kadang bergantian sesuai giliran tanpa mencurangi temannya saat bermain, dan
prosentase 5% atau sebanyak 1 anak sangat tidak pernah bergantian sesuai giliran
tanpa mencurangi temannya saat bermain.

Pada indikator jujur yaitu anak mampu berperilaku jujur terhadap teman
dan orang tua mereka dari 20 responden 20% atau sebanyak 4 anak sangat sering
berperilaku jujur terhadap teman dan orang tua mereka, sedangkan prosentase
50% atau sebanyak 10anak sering berperilaku jujur terhadap teman dan orang tua
mereka, prosentase sebanyak 25% atau sebanyak 5 anak kadang-kadang
berperilaku jujur terhadap teman dan orang tua mereka, dan prosentase 5% atau
sebanyak 1 anak sangat tidak pernah berperilaku jujur terhadap teman dan orang
tua mereka.

Pada indikator jujur yaitu anak mampu berkata jujur saat ditanya sebuah
kejujuran oleh orang tua mereka dari 20 responden 20% atau sebanyak 4 anak
sangat sering berkata jujur saat ditanya sebuah kejujuran oleh orang tua mereka,

sedangkan prosentase 60% atau sebanyak 12anak sering berkata jujur saat ditanya
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sebuah kejujuran oleh orang tua mereka, dan prosentase sebanyak 20% atau
sebanyak 4 anak kadang-kadang berkata jujur saat ditanya sebuah kejujuran oleh
orang tua mereka.

Berdasarkan gambar diagram batang4.5 dapat diketahui indikator
tanggung jawab yaitu anak mampu berbicara pada orang tua saat merusakkan
barang orang tua mereka dari 20 responden 30% atau sebanyak 6 anak sangat
sering berbicara pada orang tua saat merusakkan barang orang tua mereka,
sedangkan prosentase 45% atau sebanyak 9anak sering berbicara pada orang tua
saat merusakkan barang orang tua mereka, dan prosentase sebanyak 25% atau
sebanyak 5 anak berbicara pada orang tua saat merusakkan barang orang tua
mereka.

Pada indikator tanggung jawab yaitu anak mampu meminta maaf pada
teman sebayanya saat membuat teman sebayanya menangis dari 20 responden
25% atau sebanyak 5 anak sangat sering meminta maaf pada teman sebayanya
saat membuat teman sebayanya, sedangkan prosentase 40% atau sebanyak 8anak
sering meminta maaf pada teman sebayanya saat membuat teman sebayanya
menangis, dan prosentase sebanyak 35% atau sebanyak 7 anak kadang-kadang

meminta maaf pada teman sebayanya saat membuat teman sebayanya menangis.

4.3 Interpretasi Hasil Penelitian

Interpretasi dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan pandangan
teoritis terhadap hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
perhitungan dari data utama yang telah dijabarkan pada pembahasan sebelumnya
diperoleh r hitung sebesar 0,731. Nilai tersebut lebih besar dari r tabel yakni 0,450
untuk N=20 dengan taraf kepercayaan 95% sebesar 0,893, ternyata hasil yang
diperoleh signifikan, dalam artian hipotesis nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis
kerja (Ha) diterima. Dengan demikian hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan adanya hubungan antara variabel X dengan variabel Y vyaitu
lingkungan keluarga dengan karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember, sebagian besar karakter yang dimiliki oleh

peserta didik di dapat dari lingkungan keluarga mereka. Dengan demikian, sangat
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jelas terlihat bahwa peran lingkungan keluarga sangat berperan penting dalam
pembentukan karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30 khususnya usia
3-4 tahun.

Berdasarkan analisis data pada tiap-tiap indikator antara variabel X dengan
variabel Y, terdapat beberapa indikator variabel X yang memiliki tingkat
hubungan yang cukup tinggi dengan indikator pada variabel Y. Tinggi rendahnya
hubungan antar tiap indikator pada variabel X dengan variabel Y dapat dilihat
pada perolehan r hitungnya. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat
diketahui bahwa kontribusi lingkungan keluarga yang berindikator pola asuh anak
dengan karakter anak usia dini yang berindikator tanggung jawab yang memiliki
tingkat hubungan paling tinggi diantara indikator-indikator lainnya yakni sebesar
0,691. Sedangkan kontribusi lingkungan keluarga yang berindikator pola asuh
anak dengan karakter anak usia dini yang berindikator jujur yang memiliki tingkat
hubungan paling rendah diantara indikator-indikator lainnya yakni sebesar 0,422.

Peneliti telah melihat peran lingkungan keluarga dalam membentuk
karakter anak usia dini. Anak merupakan peniru yang baik hal ini seharusnya
disadari oleh para orang tua, sehingga mereka bisa lebih menjaga sikap dan
tindakannya saat berada dengan anak-anaknya. Berbagi keteladanan dalam
mendidik anak menjadi sesuatu yang sangat penting. Sejak seorang anak lahir ibu
serta ayahnyalah yang selalu ada di sampingnya, oleh karena itu apapun kebiasaan
ucapan serta tindakan yang dilakukan oleh ibu dan ayahnya seorang anak tidak
bisa menyaring jadi semua perlakuan yang dilakukan ibu dan ayah akan menjadi
teladan bagi anaknya. Selain orang tua yang berperan penting sebagai pendidik
dalam keluarga, semua orang dewasa yang berada di dalam lingkungan keluarga
juga dapat secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini di lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Zakiah Dradjat (1999:35) lingkungan keluarga merupakan pendidik utama dan
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mulai menerima
pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan karakter terdapat
dalam kehidupan keluarga. Orang tua memegang peranan penting dan amat

berpengaruh atas pembentukan karakter anak.
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Pola interaksi antar anggota keluarga juga merupakan salah satu hal penting
yang sangat berperan dalam pembentukan nilai-nilai karakter anak. Contohnya
peneliti  menemukan peserta didik laki-laki yang diantar oleh kakak
perempuannya saat sekolah. Si peserta didik ini memiliki karakter yang sangat
baik contohnya saja setiap datang memasuki kelas si peserta didik langsung
memberi salam serta mencium tangan pendidik, saat pembelajaran dimulai si
peserta didik tetap mengikuti pembelajaran dengan baik namun di saat jam
istirahat berbunyi si peserta didik tidak bermain dengan teman yang laki-laki
melainkan bermain dengan teman perempuan saja. Saat bermain si peserta didik
tidak mau bergantian sesuai dengan giliran atau berantre sehingga membuat
masalah kecil. Ternyata setelah peneliti selidiki peserta didik tersebut selalu
bermain dengan kakak perempuannya. Kejadian tersebut merupakan salah satu
contoh kurangnya nilai karakter kejujuran yang dimiliki peserta didik yang
seharusnya diperhatikan oleh orang tua peserta didik serta hal ini berhubungan
dengan pola interaksi yang dilakukan oleh peserta didik di rumah yang hanya
berinteraksi dengan kakak perempuannya saja. Hal ini sejalan dengan Ahmad
Tafsir (2007:155) mengemukakan bahwa semua orang dewasa memiliki arti
semua orang yang dianggap dewasa seperti kakek, nenek, bibi, paman dan bahkan
pembantu serta orang lain yang berada di rumah memiliki tanggung jawab dalam
mendidik anak. Kebijakan pendidikan yang dilakukan oleh orang dewasa di dalam
rumah, kakek dan nenek haruslah sama dengan kebijakan yang dipegang oleh
orang tua karena biasanya kebijakan kakek dan nenek sering berlawanan dengan
kebijakan ayah dan ibu.

Peneliti melihat perbedaan pola asuh serta perhatian setiap orang tua
terhadap masing-masing peserta didik yang berpengaruh besar terhadap
pembentukan karakter anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30. Peneliti
melihat ada peserta didik yang mengucapkan kata-kata tidak baik di depan teman-
teman sebayanya saat di sekolah setelah peneliti selidiki sampai dirumahnya
ternyata peneliti melihat sikap-sikap orang tuanya saat dirumah saat memberi
teladan kepada peserta didik orang tuanya terbiasa berbicara dengan kata-kata
tidak baku dan kata-kata yang tidak boleh diucapkan di depan peserta didik. Hal
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ini menjadi panutan bagi peserta didik meskipun si peserta didik tidak mengerti
arti dari kata-kata tersebut. Sehingga dari semua peristiwa-peristiwa yang telah
peneliti temukan peneliti menarik kesimpulan bahwa lingkungan keluarga
memberikan pengaruh paling besar terhadap karakter anak usia dini di POS
PAUD Alamanda 30.

4.4 Analisis Data
Analisis data merupakan tahap yang sangat penting karena pada tahap ini
merupakan tahapan untuk memecahkan masalah penelitian. Setelah data
terkumpul dari hasil pengmpulan data, data tersebut diolah dan di analisis. Rumus
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan korelasi Tata Jenjang untuk
mengetahui hubungan variabel X dan variabel Y. Dalam penelitian ini data yang
diambil adalah tentang lingkungan keluarga yaitu variabel X dan karakter anak
usia dini yaitu variabel Y, dan terdiri atas 7 item pertanyaan untuk variabel X dan
8 item pertanyaan variabel Y yang telah diuji validitasnya.
Tabel 4.12 Gambaran Kontribusi Lingkungan Keluarga Terhadap Karakter Anak
Usia Dini di POS PAUD Alamanda 30

Indikator Toleransi Jujur Tanggung Jawab

Pola Interaksi Antar 0,535 0,440 0,588
Anggota Keluarga (cukup) (cukup) (cukup)

0,641
Pola Asuh Anak 4

(tinggi)

0,606 0,482 0,461
Teladan Orang Tua v

(tinggi) (cukup) (cukup)

(Sumber: data primer diolah tahun 2015)

Keterangan :
e : Tingkat hubungan tinggi
B Tingkat hubungan cukup
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa kontribusi lingkungan
keluarga yang berindikator pola asuh anak dengan karakter anak usia dini yang
berindikator tanggung jawab yang memiliki tingkat hubungan paling tinggi
diantara indikator-indikator lainnya yakni sebesar 0,691. Sedangkan kontribusi
lingkungan keluarga yang berindikator pola asuh anak dengan karakter anak usia
dini yang berindikator jujur yang memiliki tingkat hubungan paling rendah
diantara indikator-indikator lainnya yakni sebesar 0,422. Berdasarkan hasil
perhitungan dari data utama yang telah dijabarkan pada pembahasan sebelumnya
diperoleh r hitung sebesar 0,731. Karena berada pada rentang antara 0,600-0,790
maka hubungan yang terjadi tergolong dalam kriteria hubungan tinggi. Jadi
memang benar bahwa terdapat kontribusi lingkungan keluarga terhadap karakter
anak usia dini. Dari hasil analasis data tersebut peneliti mendapati latar belakang
pendidikan orang tua peserta didik yang berprofesi sebagai wiraswasta, petani,
buruh pabrik, dan lain-lain, yang dapat menjadi bekal untuk memberikan
pendidikan karakter yang tepat untuk anak-anak mereka.Untuk memperjelaskan
hasil olahan data yang peneliti dapatkan di lapangan, maka dapat dijelaskan pada
hasil korelasi di setiap indikator dalam penelitian berikut ini.

a. Kontribusi antara pola interaksi antar anggota keluarga terhadap karakter
toleransi
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi pola interaksi antar anggota keluarga terhadap
karakter toleransi cukup. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Megawangi
(2004) lingkungan keluarga merupakan aktor yang sangat menentukan
terhadap masa depan perkembangan pendidikan karakter anak. Anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada
lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan
suci dapat berkembang secara optimal. Peneliti menemukan kontribusi pola
interaksi antar anggota keluarga terhadap nilai karakter tolerasi yaitu
terdapat peserta didik yang selalu memukul temannya saat di sekolah selalu
bertingkah kasar saat bermain dengan temannya ternyata setelah peneliti

selidiki peserta didik tersebut selalu bermain dengan kakaknya saat di
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rumah, dan selalu menemani kakaknya bermain game yang cara
bermainnya dengan memukul-mukul lawan mainnya. Hal tersebut langsung
di aplikasikan oleh si peserta didik bukan hanya pada permainannya saja
melaikan kepada kedua orang tua serta kepada teman-temannya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pola interaksi antar anggota keluarga yang kurang
baik dapat membentuk karakter toleransi anak usia dini yang sangat tidak
baik.

b. Kontribusi antara pola interaksi antar anggota keluarga terhadap jujur
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi pola interaksi antar anggota keluarga terhadap
karakter jujur cukup. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Megawangi
(2004) lingkungan keluarga merupakan aktor yang sangat menentukan
terhadap masa depan perkembangan pendidikan karakter anak. Anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada
lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan
suci dapat berkembang secara optimal. Peneliti menemukan kontribusi pola
interaksi antar anggota keluarga terhadap nilai karakter jujur yaitu terdapat
beberapa peserta didik yang disetiap dia melakukan kesalahan di sekolah si
peserta didik selalu meminta maaf, setelah peneliti selidiki ternyata mereka
memiliki karakter jujur yang baik karena telah dibekali pembentukan
karakter yang baik dari pola interaksi antar anggota keluarga terutama pola
interaksi yang dilakukan oleh ayah dan ibu mereka. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pola interaksi antar anggota keluarga yang baik dapat
membantu pembentukan karakter jujur yang tepat pada anak usia dini.

c. Kontribusi antara pola interaksi antar anggota keluarga terhadap karakter
tanggung jawab
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi pola interaksi antar anggota keluarga terhadap
karakter tanggung jawab cukup. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat

Megawangi (2004) lingkungan keluarga merupakan aktor yang sangat
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menentukan terhadap masa depan perkembangan pendidikan karakter anak.
Anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh
pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Peneliti menemukan
kontribusi pola interaksi antar anggota keluarga terhadap nilai karakter
tanggung jawab yaitu terdapat peserta didik setiap selesai menggunakan
krayon milik sekolah si peserta didik mampu mengembalikan serta menata
isi krayon dan mengemasi peralatan sekolah dengan baik. Ternyata hal
tersebut tidak lepas dari peran pola interaksi antar anggota keluarga yang
baik terbukti dalam lingkungan keluarga si peserta didik telah di ajarkan
secara langsung arti sebuah tanggung jawab. Si peserta didik telah mampu
menaruh sepatu setelah pulang sekolah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pola interaksi antar anggota keluarga yang baik dapat membatu
pembentukan karakter tanggung jawab yang baik pada anak usia dini.

. Kontribusi antara pola asuh anak terhadap karakter toleransi

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi pola asuh anak terhadap karakter toleransi tinggi.
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Latifah (2011) bahwa keberhasilan
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak sangat
tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan orangtua pada anaknya.
Apabila keluarga gagal dalam melakukan pendidikan karakter pada anak-
anaknya, maka sulit bagi institusi-institusi lain di luar lingkungan keluarga
(termasuk sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam
membentuk karakter anak akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang
tidak berkarakter. Peneliti menemukan kontribusi pola asuh anak terhadap
nilai karakter toleransi yaitu terdapat beberapa peserta didik ketika sampai
di sekolah selalu langsung memberi salam serta mencium tangan para
pendidik mereka. Ternyata hal tersebut tidak lepas dari peran pola asuh
anak yang baik dan terbukti di dalam lingkungan keluarga si peserta didik

telah diajarkan untuk menghormati yang lebih tua dan ternyata para orang
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tua dari beberapa peserta didik tersebut menggunakan pola asuh demokratis
yaitu pola asuh orang tua pada anaknya yang memberikan kebebasan pada
anak untuk berkreasi dan mengekplorasi berbagi hal sesuai dengan
kemampuan anak dengan sensor batasan dan pengawasan yang baik dari
orang tua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan pola asuh anak
yang tepat dapat membatu pembentukan karakter toleransi yang baik pada

anak usia dini.

. Kontribusi antara pola asuh anak terhadap karakter jujur

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi pola asuh anak terhadap karakter jujur cukup.
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Latifah (2011) bahwa keberhasilan
keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak sangat
tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan orangtua pada anaknya.
Apabila keluarga gagal dalam melakukan pendidikan karakter pada anak-
anaknya, maka sulit bagi institusi-institusi lain di luar lingkungan keluarga
(termasuk sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan keluarga dalam
membentuk karakter anak akan berakibat pada tumbuhnya masyarakat yang
tidak berkarakter. Peneliti menemukan kontribusi pola asuh anak terhadap
nilai karakter jujur yaitu terdapat peserta didik saat pembelajaran di mulai
peserta didik tersebut tidak membawa pensil sehingga mengambil pensil
milik temannya tanpa meminta ijin sehingga membuat temannya merasa
kehilangan dan menangis, saat di tanyai kejujuran si peserta didik tidak
mengakui kesalahannya dan tetap mengakui bahwa pensil yang dimilikinya
adalah miliknya sendiri padahal telah tertera nama temannya terdapat pada
pensil tersebut. Setelah peneliti selidiki ternyata hal tersebut di dapat dari
pemilihan pola asuh anak yang tidak tepat dan ternyata orang tua peserta
didik ini menggunakan pola asuh permisif yaitu pola pengasuhan anak yang
memberikan kebebasan sebanyak mungkin pada anak untuk mengatur
dirinya, tanpa ada kontrol atau bimbingan serta perhatian orang tua

terhadap anak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan pola asuh
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anak yang tidak tepat dapat membatu pembentukan karakter jujur yang
kurang baik pada anak usia dini.

. Kontribusi antara pola asuh anak terhadap karakter tanggung jawab

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi pola asuh anak terhadap karakter tanggung jawab
tinggi. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Latifah (2011) bahwa
keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada anak
sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan orangtua pada
anaknya. Apabila keluarga gagal dalam melakukan pendidikan karakter
pada anak-anaknya, maka sulit bagi institusi-institusi lain di luar
lingkungan keluarga (termasuk sekolah) untuk memperbaikinya. Kegagalan
keluarga dalam membentuk karakter anak akan berakibat pada tumbuhnya
masyarakat yang tidak berkarakter. Peneliti menemukan kontribusi pola
asuh anak terhadap nilai karakter tanggung jawab yaitu terdapat beberapa
peserta didik disaat bermain dengan temannya tidak sengaja si peserta didik
menginjak kaki temannya karena sangat terburu-buru berlari sehingga
membuat temannya menangis seketika itu juga si peserta didik meminta
maaf terhadap temannya tersebut dan membawa temannya kepada
pendidiknya. Ternyata hal tersebut tidak lepas dari peran pola asuh anak
yang ternyata pola asuh yang digunakan adalah perpaduan antara pola asuh
otoriter yang pola pengasuhannya bersifat pemaksaan, keras dan kaku serta
pola asuh demokratis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemilihan pola
asuh anak yang tepat dapat membatu pembentukan karakter toleransi yang

baik pada anak usia dini.

. Kontribusi antara teladan orang tua terhadap karakter toleransi

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi teladan orang tua terhadap karakter toleransi
tinggi. Sesuai dengan pendapat Erliana (2009:136) berpendapat bahwa anak

adalah peniru ulung, yang mana semua aktivitas orang tua selalu di pantau
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anak dan dijadikan model yang ingin dicapainya. Dengan demikian, semua
perilaku orang tua termasuk kebiasaan buruk yang dilakukan akan mudah
ditiru oleh anak. Dalam keluarga diharapkan terdapat sosok yang dapat
dijadikan teladan terutama bagi anak dan tentunya yang paling berperan
adalah orang tua sebagai sosok model manusia yang diharapkan. Peneliti
menemukan kontribusi teladan orang tua terhadap nilai karakter toleransi
yaitu terdapat peserta didik ketika bertemu dengan orang yang tidak dikenal
saat di sekolah orang tersebut merupakan peneliti sendiri yang sedang
melaksanakan penelitian bersama pendidik, si peseta didik langsung
memberi salam serta mencium tangan peneliti. Ternyata hal tersebut tidak
lepas dari peran teladan orang tua yang baik dan terbukti di dalam
lingkungan keluarga si peserta didik telah diajarkan untuk menghormati
orang yang lebih tua. Si peserta didik sering melihat kedua orang tuanya
saat mencium tangan kakek dan neneknya setiap ingin berangkat kerja.
Sehingga dapat disimpulkan teladan orang tua yang baik dapat membatu

pembentukan karakter toleransi yang baik pada anak usia dini.

. Kontribusi antara teladan orang tua terhadap karakter jujur

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi teladan orang tua terhadap karakter jujur cukup.
Sesuai dengan pendapat Erliana (2009:136) berpendapat bahwa anak adalah
peniru ulung, yang mana semua aktivitas orang tua selalu di pantau anak
dan dijadikan model yang ingin dicapainya. Dengan demikian, semua
perilaku orang tua termasuk kebiasaan buruk yang dilakukan akan mudah
ditiru oleh anak. Dalam keluarga diharapkan terdapat sosok yang dapat
dijadikan teladan terutama bagi anak dan tentunya yang paling berperan
adalah orang tua sebagai sosok model manusia yang diharapkan. Peneliti
menemukan kontribusi teladan orang tua terhadap nilai karakter jujur yaitu
terdapat peserta didik ketika menemukan uang jatuh di dalam kelasnya si
peserta didik langsung memberikan kepada pendidik mereka. Setelah

peneliti selidiki pada ibu peserta didik bercerita dan ternyata hal tersebut
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tidak lepas dari peran teladan orang tua yang baik dan terbukti di dalam
lingkungan keluarga si peserta didik melihat saat ayahnya menemukan
dompet tergeletak dan bertanya kepada ibu serta kakak peserta didik dan
ternyata dompet tersebut milik kakak peserta didik yang kemudian
diberikan kembali kepada kakak oleh ayah. Si peserta didik sering melihat
kedua orang tuanya saat mencium tangan kakek dan neneknya setiap ingin
berangkat kerja. Sehingga dapat disimpulkan teladan orang tua yang baik

dapat membatu pembentukan karakter jujur yang baik pada anak usia dini.

i. Kontribusi antara teladan orang tua terhadap karakter tanggung jawab

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama penelitian di lapangan, di
jelaskan bahwa kontribusi teladan orang tua terhadap karakter toleransi
cukup . Sesuai dengan pendapat Erliana (2009:136) berpendapat bahwa
anak adalah peniru ulung, yang mana semua aktivitas orang tua selalu di
pantau anak dan dijadikan model yang ingin dicapainya. Dengan demikian,
semua perilaku orang tua termasuk kebiasaan buruk yang dilakukan akan
mudah ditiru oleh anak. Dalam keluarga diharapkan terdapat sosok yang
dapat dijadikan teladan terutama bagi anak dan tentunya yang paling
berperan adalah orang tua sebagai sosok model manusia yang diharapkan.
Peneliti menemukan kontribusi teladan orang tua terhadap nilai karakter
tanggung jawab vyaitu terdapat peserta didik yang tidak sengaja
memecahkan vas bunga di dalam kelas dan saat di tanya pendidik si peserta
didik mengakui perbuatannya tanpa takut. Ternyata hal tersebut tidak lepas
dari peran teladan orang tua yang baik dan terbukti di dalam lingkungan
keluarga si peserta didik telah diajarkan untuk mengakui kesalahan yang
telah dilakukana dan menerima akibat dari perbuatannya. Sehingga dapat
disimpulkan teladan orang tua yang baik dapat membatu pembentukan

karakter tanggung jawab yang baik pada anak usia dini.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
kontribusi antara lingkungan keluarga terhadap karakter anak usia dini di POS
PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Tahun 2014/2015.
Hasil yang di dapat dalam penelitian ini diperoleh r hitung sebesar 0,731 nilai
tersebut lebih besar dari r tabel yakni sebesar 0,450 untuk N=20 dengan taraf
kepercayaan 95%. Jadi hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
signifikan, dalam artian hipotesis nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis kerja
(Ha) diterima. Dengan demikian, lingkungan keluarga sangat berpengaruh dalam
karakter yang dimiliki oleh anak usia dini di POS PAUD Alamanda 30

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah:

a.  Bagi orang tua diharapkan untuk dapat berperan aktif dalam pembentukan
nilai-nilai karakter yang baik bagi peserta didik serta memberikan teladan
yang baik untuk peserta didik, karena orang tua adalah orang yang pertama
berperan dalam membentuk kepribadian anak. Agar nantinya anak tersebut
memiliki nilai-nilai karakter yang baik yang akan melekat hingga si anak
dewasa kelak.

b. Bagi pendidik POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember hendaknya lebih memperhatikan karakter yang di miliki oleh setiap
peserta didik agar nilai-nilai karakter kurang baik yang dimiliki peserta
didik dapat diminimalkan.

c. Bagi Kepala Sekolah POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember hendaknya lebih meningkatkan lagi kualitas, fasilitas,
serta mutu pembelajaran di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember.

79


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsim. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi
Revisi VI. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Aisyah, Siti. 2010. Kontribusi Pola Asuh Orangtua Terhadap Tingkat Agresivitas
Anak. Jakarta: Irsyad Baitus Salam.

Buseri, Kamrani. 2012. Signifikansi Peran Keluarga Bagi Pendidikan Karakter.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Depdikbud. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Daradjat, Zakiah. 1999. lImu Pendidikan Islam. Jakarta: Rajawali Press.
Erikson, E. H. 1968. Identity: Youth and Crisis. NewYork: Norton.

Erliana, Tanty. 2009. Menumbuhkan Semangat Nasionalisme dalam Bingkai
Pendidikan Karakter. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Fadillah, Khorida. 2013. Membentuk Sikap Toleran Siswa melalui Pendidikan
Berbasis Karakter. Bandung: Mandar Maju.

Gerungan, W. A. 2000. Psikologi Sosial. Bandung: Refika Aditama.
Griek, Daniel. 2011. Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Kanisius.

Gunawan, Heri. 2012. Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi. Bandung:
Alfabeta.

Gymnastiar, Abdullah. 2013. Membangun Karakter Baik dan Kuat. Bandung:
Darut Tauhid.

Hariyanto. 2011. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya
dalam PAUD. Yogjakarta: Ar-Ruzz Media.

Kurniawan, Syamsul. 2013. Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya
secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan
Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Latifah, Melly. 2001. Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Karakter. Bandung:
Trigenda Karya.

Lestari, Sri. 2012. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan
Konflik dalam Keluarga. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

80


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

81

Lickona, Thomas. 2012. Educating for Character: Mendidik Untuk Membentuk
Karakter. terj. Juma Abdu. Jakarta: Bumi Aksa.

Mansur, Cholil. 1993. Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa. Surabaya: Al-
Ma’arif.

Masyud, Sulton. 2012. Metode Penelitian Pendidikan: Penuntun Teori dan
Praktik Penelitian Bagi Calon Guru, Guru dan Praktisi Pendidikan. Edisi 3.
Cetakan 1. Jember: Lembaga Pengembangan Manajemen Dan Profesi
Kependidikan (LPMPK).

Nawawi, Hadari. 1995. Organisasi Sekolah dan Pengelola Kelas. Jakarta: Haji
Masagung.

Megawangi, Ratna. 2010. Pengembangan Program Pendidikan Karakter di
Sekolah; Pengalaman Sekolah Karakter. Jakarta: Rineka Cipta.

Mulyasa, E. 2012. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara.

Nurhafidzhah. 2010. Pendidikan Karakter Kumpulan Pengalaman Aspiratif.
Jakarta: PT Pustaka Manikgeni.

Salim, Moh. Haitami. 2009. Studi llmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media.

Samani, Muchlas, Hariyanto. 2012. Konsep Dan Model Pendidikan Karakter.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset.

Satmawi, Hasibullah. 2012. Deradikalisasi Kaum Muda. Jakarta: Sinar Harapan.

Sholeh, Mahrus. 2005. Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam. Solo: Pustaka
Arafah.

Soedarsono, Soemarno. 2010. Karakter Mengantar Bangsa Dari Gelap Menuju
Terang. Jakarta: PT Alex Media Komputindo.

Soelaeman, Moehammad Isa. 1994. Pendidikan dalam Keluarga. Bandung:
Alfabeta.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Syarbini, Amirulloh. 2013. Buku Pintar Pendidikan Karakter. Jakarta: Asa Prima
Pustaka.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

82

Tafsir, Ahmad. 2007. llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Universitas Jember. 2011. Pedoman Penulisan Karya llmiah. Jember: Badan
Penerbit Universitas Jember.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Wibowo, Agus. 2012. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter
Bangsa Berperadaban. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Zubaedi, 2011. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam
Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN A

MATRIK PENELITIAN

JUDUL PERUMUSAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE HIPOTESA
MASALAH PENELITIAN
Kontribusi Adakah Kontribusi 1. Lingkungan 1. Pola Interaksi Responden : 1. Penentuan Daerah | Terdapat
Lingkungan Lingkungan Keluarga Antar Anggota | 20 Orang tua Anak | Ditentukan Secara Kontribusi
Keluarga Keluarga Terhadap Keluarga Usia Dini Purposive Sampling | Lingkungan
Terhadap Karakter Anak Usia 2. Pola Asuh Anak (POS PAUD Keluarga
Karakter Anak Dini di POS PAUD 3. Teladan Orang Alamanda 30) Terhadap
Usia Dini di POS | Alamanda 30 Tua 2. Subyek Penelitian: | Karakter Anak
PAUD Alamanda | Kecamatan Patrang (Anak Usia Dini Usia Dini di
30 Kecamatan Kabupaten Jember dan Orang Tua Anak | POS  PAUD
Patrang tahun 2015? Usia Dini ) Alamanda 30
Kabupaten 2. Karakter Anak 1.Toleransi 3. Teknik Kecamatan
Jember tahun Usia Dini 2. Jujur Pengambilan Data : | Patrang
2015 3. Tanggung Jawab a. Observasi Kabupaten
b. Angket Jember tahun
c. Dokumentasi | 2015

4. Teknik Analisis
Data menggunakan
Korelasi Tata
Jenjang.
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LAMPIRAN B

INSTRUMEN PENELITIAN

l. Pengantar

Yth. Bapak/lbu wali murid Anak Usia Dini
di PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyusunan skripsi atau tugas akhir sebagai syarat kelulusan
sarjana Pendidikan Luar Sekolah, dengan judul “Kontibusi Lingkungan Keluarga
Terhadap Karakter Anak Usia Dini Di PAUD Alamanda 30 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Tahun 2015 dengan identitas peneliti sebagai berikut:

Nama : Novita Ayu Rachmawati
NIM 110210201049

Jurusan : llmu Pendidikan

Prodi : Pendidikan Luar Sekolah

Universitas  : Universitas Jember

Sehubungan dengan hal diatas, peneliti mohon Bapak/lbu wali murid
bersedia meluangkan waktu dan berkenan memberikan jawaban pada angket yang
telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu merupakan informasi yang sangat berarti
bagi peneliti. Oleh karena itu, kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam
menjawab pernyataan-pernyataan sangat peneliti harapkan.

Saya selaku peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu wali
murid PAUD Alamanda 30 yang telah bersedia membantu dalam pengisian
angket ini.

Hormat saya,

Novita Ayu Rachmawati
110210201049
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Identitas Bapak/lbu
Nama :

Jenis Kelamin

Alamat

Petunjuk Pengisian

a. Keterangan setiap jawaban sebagai berikut:

e SS : Sangat Sering

e S : Sering

e KK : Kadang-Kadang

o TP : Tidak Pernah

e STP : Sangat Tidak Pernah

b. Centanglah dengan tanda (\ ) pada kolom samping kanan pernyataan
sesuai dengan kenyataan yang ada.
c. Jawaban yang jujur sangat peneliti harapkan guna terkumpulnya data

yang akurat.
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1. Daftar Pernyataan
NO | Pernyataan |SS |S |KK |[TP |STP
Lingkungan Keluarga
A. Pola Interaksi antar Anggota Keluarga
1. | Anak sering bercerita dengan orang tua
tentang hal-hal yang baru di pelajari
2. | Anak sering bertanya tentang silsilah
keluarga/ kabar kakek dan neneknya
B. Pola Asuh Anak
1. | Orang tua memberi dukungan saat anak
berkreasi sekalipun kreasinya membuat
baju anak kotor
2. | Orang tua memberi bimbingan serta
pengarahan pada anak
C. Teladan Orang Tua
1. | Anak mampu melakukan kebiasaan baik
orang tua
2. | Anak mampu mengucapkan terima kasih
dengan baik
3. | Anak mampu mengikuti serta membantu
setiap aktifitas orang tuanya yang berada
dihadapannya
NO | Pernyataan [SS [S [KK [TP [STP

Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
D. Toleransi

1. | Anak mampu menghormati orang yang
lebih tua

2. | Anak mampu membantu teman/orang tua
saat membutuhkan pertolongan

3. | Anak mampu bersikap sopan saat diajak
bertamu oleh orang tua

E. Jujur

1. | Anak mampu bergantian sesuai giliran
tanpa mencurangi temannya saat bermain

2. | Anak mampu berperilaku jujur terhadap
teman dan orang tua

3. | Anak mampu berkata jujur saat di tanya

sebuah kejujuran oleh orang tua
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No | Pernyataan |SS |S |KK |TP [STP

F. Tanggung Jawab

1. | Anak mampu berbicara pada orang tua saat
merusakkan barang orang tua

2. | Anak mampu meminta maaf pada teman
sebayanya saat membuat teman sebayanya
menangis

2. Panduan Dokumentasi

No. Data yang diraih Sumber data
1. Profil POS PAUD Alamanda 30 Kepala Sekolah
2. Daftar nama wali murid POS PAUD Kepala Sekolah
Alamanda 30

3. Struktur Organisasi POS PAUD Alamanda 30 Kepala Sekolah
4. Sejarah Berdirinya POS PAUD Alamanda 30 Kepala Sekolah
5. Data Pendidik POS PAUD Alamanda 30 Pendidik

6. Denah POS PAUD Alamanda 30 Kepala Sekolah
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LAMPIRAN C

DATA UJI VALIDITAS

Jumlah

28
27
38
36

28
34
29
38
31

32

29
34

31

38
27
30
26
29
26
28

F2

F1

E3

E2

El

D3

Variabel Y (Karakter Anak Usia Dini)

D2

D1

Jumlah

24
23
34
34
30
30
26
35
31

28
28
35
24
31

28
32

24
33
21

25

C3

C2

C1

B2

Bl

Variabel X (Lingkungan Keluarga)

A2

Al

Responden

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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LAMPIRAN D
REKAPITULASI DATA ANGKET
Lingkungan Keluarga
Responden ALlAa2][B1]B2 [c1[c2]c3 IJML
Nur Fitriah 3|5 4 5 5 515 32
Siti Sholehati 3|2|4|3|3|5]4 24
Siti Holifah 4 13|41 41| 41|33 25
Diah Rahmania 3121 3 4 4 4 | 4 24
Ernawati 5|3|5|5|5|5]| 4 32
Ervina Rahayu 4 | 4| 3 3 3 13| 4 24
Lala Septiani 4 | 3|3 | 4 3 133 23
Sutiyah 5|/5|5|5|4]|5]|5 34
Denik Sunaryati 4 | 3|5 5 4 | 515 31
Rina Cahyani 54|13 | 4| 41|44 28
Wiwid L. 5|55 |5 |5 |5]|5 35
Mini Hasanah 5| 5|5 |5 5\ SFEE 35
Nur Fatima 515 | 3 B 5 515 33
Fitria Imami 3121 3 4 3 3|3 21
Serly Widya 5|4|5|5)| 4|54 32
Wiwik Dwi P. 54|45 | 4|5]4 31
Elvira Nurma 4 | 3| 4 5 5 4 | 5 30
Feni Suryani 4 | 3|3 | 4 LalculES 28
Halimatus A, | 3 [ 4 SRS 26
Yeyen Andria 413|5|5|4|3]|4 28
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Responden

Karakter Anak Usia Dini

D1 | D2 | D3 |E1 | E2 | E3 |F1| F2 | JML
Nur Fitriah 5 3 5 |1 3] 3| 4]|3]| 4 30
Siti Sholehati 3 3 3 3 3 3 4 4 26
Siti Holifah 1™ 3 4 | 313|314 4 28
Diah Rahmania 4 3 4 4 4 4 4 4 31
Ernawati 5 5 5 | 4| 4|5 |5]5 38
Ervina Rahayu 3|1 3| 3|44 4]|4]3 28
Lala Septiani 4 | 3 3 |33 |41]3]4 27
Sutiyah 3| 5|5 |5|5|5]|5]|65 38
Denik Sunaryati 4 4 4 4 4 4 | 4 | 3 31
Rina Cahyani 4| 4 | 4| 4] 4] 4| 4] 4 32
Wiwid L. 5 | 4 5 | 4|5 |5]|5]|5 38
Mini Hasanah 5 3 5 4 4 4 4 5 34
Nur Fatima 4 3 3 3 4 4 5 3 29
Fitria Imami 3 3 3 3 4 4 3 3 26
Serly Widya 5| 4 |5 | 4|5]|4)|4]5 36
Wiwik Dwi P. 4 | 3 3 (3|4|3]|4]4 28
Elvira Nurma 5 4 3 4 5 5 5 3 34
Feni Suryani 4 4 4 | 3| 4| 4|3 3 29
Halimatus 4 | 4 5 |33 |3]|3]4 29
Yeyen Andria 3| 4| 3|1]|1|4]|5]3 24
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LAMPIRAN E

91

PROFIL LEMBAGA “POS PAUD Alamanda 30”

Nama Lembaga

Nama Penyelenggara

Alamat Lembaga

Nama Pengelola
Tahun Berdiri

Nomor Izin Operasional
Akta Notaris

Daftar Pendidik

: POS PAUD Alamanda 30
: TP. PKK. Kelurahan Gebang
: JI. Bungur VIII No. 42 Kelurahan Gebang

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

: Etty Fauzin Utami

: 2009

: 4219/4239/413/2012
: No. AHU-1044.AH. 02.01 Tahun 2010

No.

Nama

Tempat Tanggal
Lahir

Jabatan

Etty Fauzin Utami

Jember, 7 April 1962

Kepala Sekolah/Pengelola

Hariyati

Jember, 16 Juli 1970

Sekretaris/Pendidik

Neneng Sutinah

Jember, 4 Nov 1986

Bendahara/Pendidik

el I A

Jori Indrawati

Jember, 5 Januari 1976

Pendidik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN F
DENAH SEKOLAH
POS PAUD ALAMANDA 30
KEC. PATRANG KAB. JEMBER
1 2
7
3
4
6
5
Keterangan :
1 : Kelas D 5 : Kamar mandi
2 : Kelas C 6 : APE Outdoor
3 : Kelas B 7 : Kantor guru
4 : Kelas A
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LAMPIRAN G

REKAPITULASI INVENTARIS

Status Pemilikan Tanah dan Bangunan
Bangunan Halaman Kebun Lain-lain
Sertifikat 800 m v v : -
Belum Milik - - - - -
Bukan Milik - - - - -
Jumlah - 1 1 - s
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Status Pemilikan, Kondisi dan Luas Ruangan

Milik Yayasan
Bukan Milik Yayasan
Jenis Ruang Baik Rusak Ringan Rusak Berat

Jumlah | Luas (M? | Jumlah | Luas(M? | Jumlah | Luas(M? | Jumlah | Luas(M?
Ruang Kelas 2 } i i i i i
Kelompok A (KB) ! Z9m
Ruang Kelas 2
Kelompok B i 0 i i [ i i i
Ruang Kelas 2
Kelompok C i 2 i i i i i i
Ruang Kelas 2
Kelompok D ! M ) p ) ) I )
Kantor Guru 1 20 m? - - - - - -
Kamar Mandi 1 6 m? - - - - - -
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Perlengkapan

No. Jenis Barang Baik le;zzl; %Lésrglt(
1. | Etalase Koperasi 1 - -
2. | Televisi 1 - -
3. | Kotak P3K 1 - -
4. | VCD 1 - -
5. | Rak buku 1 - -
6. | Almari Plastik 2 - -
7. | Tempat cuci tangan 1 - -
8. | Meja murid panjang 15 - -
9. | Papan Tulis 4 - -
10. Timbangan Tinggi dan 1 - )

Berat Badan

11. | Keranjang Plastik 1 - -
12. | Meja Lipat 5 - -
13. | Karpet 4 - -
14. | Dispenser 1 - -
15. | Kipas Angin 1 - -
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LAMPIRAN H

DATA PENDIDIK POS PAUD ALAMANDA 30
KEC. PATRANG KAB. JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Nama Tempﬁg;'ia;nggal L/P Jabatan Pend. Terakhir | Agama Bl\e/llgelgia Alamat
Etty Fauzin Utami Jember, 7 April 1962 P SK:IEC?II:h/Pengelola SMA Islam 2009 Bungur — Gebang
Hariyati Jember, 16 Juli 1970 P | Sekretaris/Pendidik SMA Islam 2009 Bungur — Gebang
Neneng Sutinah Jember, 4 Nov 1986 P Bendahara/Pendidik SMA Islam 2012 Bungur — Gebang
Jori Indrawati Jember, 5 Januari 1976 P Pendidik Sill Islam 2014 Bungur — Gebang
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LAMPIRAN I
STRUKTUR ORGANISASI
POS PAUD ALAMANDA 30
KEC. PATRANG KAB. JEMBER

PEMBINA

Ka. UPT Pendidikan Kec. Patrang
Penilik PNFI

TP. PKK Kec. Patrang

Lurah Gebang

Bidan

PLKB

Tokoh Masyarakat

Py CHEFSEESLYAD o

A 4

PENANGGUNG JAWAB/PENYELENGGARA
TPP. PKK KEL. GEBANG

A 4

PENGELOLA
ETTY FAUZIN UTAMI

v v

SEKRETARIS BENDAHARA

1. NENENG SUTINAH
HARIYATI 2. NANIK PUJIATI

v v v v

TUTOR TUTOR TUTOR TUTOR

ETTY FAUZIN U. HARIYATI NENENG S. JORI I.

A 4

SEKRETARIS

Komite Sekolah
POKJA

Kader Posyandu
Masyarakat

HowbhRE
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LAMPIRAN J

DATA RESPONDEN POS PAUD ALAMANDA 30

KEC. PATRANG KAB. JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

No. | Nama Peserta Didik Oranl\lg?lzna?Wali Pekerjaan Agama
1. | Barik Ananda Billah | Nur Fitriah Wiraswasta Islam
2. | Muhammad Ababil Siti Sholehati Buruh Islam
3. | Lourensa Tri W. Siti Holifah Wiraswasta Islam
4. | Nala Mahardika Diah Rahmania | Wiraswasta Islam
5. | Ardeva Fasihati Ernawati Serabutan Islam
6. | Vania Faizah R. Ervina Rahayu | Wiraswasta Islam
7. | Putri Melisa Diah H. | Lala Septiani Wiraswasta Islam
8. | David Sutiyah Serabutan Islam
9. | Hilza Aditia Denik Sunaryati | Wiraswasta Islam
10. | Aurora Cahya Putri Rina Cahyani Wiraswasta Islam
11. | Zahra Melisa Wiwid L. Wiraswasta Islam
12. | Malaika Nur Hasanah | Mini Hasanah Buruh Islam
13. | Alysa Raycilla Putri | Nur Fatima Wiraswasta Islam
14. | Zahra Artha Prasetia | Fitria Imami Wiraswasta Islam
15. | Gilang Juniarta Serly Widya Wiraswasta Islam
16. | llham Abdul Farizki | Wiwik Dwi P. | Wiraswasta Islam
17. | Naura A. Elvira Nurma Wiraswasta Islam
18. | Januar Nanda F. Feni Suryani Petani Islam
19. | Melisa Putri Aulia Halimatus Wiraswasta Islam
20. | Evan Devo Madani Yeyen Andria | Wiraswasta Islam
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LAMPIRAN K

FOTO-FOTO

Gambar 1. Peserta didik duduk di meja saat pembelajaran dimulai.

< wwas

i
[astwaar

Gambar 2. Peserta didik yang marah dengan temanya duduk di meja sambil
ingin memukul temannya.
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Gambar 3. Peserta didik (berbaju merah) tidak mau berbagi tempat duduk ayunan
dengan temannya sehingga membuat temannya duduk dibawah.

Gambar 4.‘ Peserta didik meninggalkan pembeljaran dan berlari ke arh plosotan
tanpa menghiraukan perintah pendidik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

101

Gambar 6. Peneliti sedang menyebarkan instrumen penelitian.
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LAMPIRAN L
SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
. UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kalimantan III/ 3 Gedung 1Tl Kampus Tegalboto Jerber 68121
Telepon: (0331) 354988, 230738 Fax: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor - 0961 /uNes.1spLs014
Lampiran S "1'2 FEB 2015
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala POS PAUD Alamanda 30
Kec. Patrang, Kab. Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Novita Ayu Rachmawati
N'™ 110210201049

Jurusan : Ilmu Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Luar Sekolah

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Kontribusi Lingkungan Keluarga Terhadap
Karakter Anak Usia Dini Di POS PAUD Alamanda 30 Kccamatan Patrang Kabupatcen
Jember”. Sehubungan dengan hal tersebut diatas mohon berkenan memberikan ijin dun

sekaligus memberikan bantuan informasi yang diperlukannva.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kaini ucapkar. terima kasih.

a.n Dekan
~~JLembantu Dekan |
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LAMPIRAN M

SURAT KETERANGAN

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
“POS PAUD ALAMANDA 30”
JL. Bungur VIII No. 42 Telp. 0331 9104407
Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Etty Fauzin Utami
Jabatan : Pengelola POS PAUD Alamanda 30 Patrang-Jember
Alamat : JL. Bungur VIII No. 42 Kel. Gebang Kec.Patrang Kab. Jember

Menerangkan bahwa :

Nama : Novita Ayu Rachmawati
NIM 1110210201049
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Luar Sekolah

Telah melaksanakan penelitian di POS PAUD Alamanda 30 Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember guna menyelesaikan tugas akhir perkuliahan.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergnakan semestinya.

Jember, ret 2015
Pengelola POS PAUI) Alamanda 30

Etty Fguzin Utam
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LAMPIRAN N

LEMBAR BIMBINGAN
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